BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dunia era-globalisasi yang semakin maju seperturselg ini, kita dituntut

agar bisa bersaing di dalam bidang apapun khusudnyadang pendidikan.
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkam@eaidik melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi per@anli masa yang akan
datang' Pendidikan merupakan hal penting untuk membekebepa didik

menghadapi masa depan. Sehingga di Indonesia pkardidiatur dalam Undang-
Undang tersendiri mengenai Sistem Pendidikan Naki@8isdiknas). Seperti

yang tercantum dalam Undang-undang Sisdiknas t2608& bahwa :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kenu@amp dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebsrtdalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk ebd@singnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dartagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat berilmu, pakaeatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggawab”?

Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil peratdyiang tercapai oleh
peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatadigikan. Supaya kita tidak
menjadi tertinggal dari dunia modern, maka darikita harus menjadi manusia
yang berpendidikan. Dalam dunia berpendidikan blaisgkali kendala yang kita

temukan khususnya dalam menerapkan pembelajaram giaidalam kegiatan

! Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajaraiakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 14.
2 Binti Maunah,Landasan PendidikarfYogyakarta : Teras, 2009), Hal. 14
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belajar mengajar (KBM), karena upaya untuk menratgn mutu pendidikan di
sekolah harus melalui pembelajaran.

Pembelajaran merupakan aktivitas yang utama daksallruhan proses
pendidikan di sekolah. Usaha dalam pencapaianriupgdajar perlu diciptakan
sistem lingkungan atau kondisi belajar yang lelwhdausif. Hal ini akan berkaitan
dengan mengajar yang merupakan proses membimbimgatée belajar.
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses intardaé&sa peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilekuarah yang lebih balik.
Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yamggmpengaruhinya, baik faktor
internal yang datang dari dalam individu maupundaleksternal yang datang
dari lingkungan. Tugas guru dalam pembelajaran ypaling utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadpgrabahan perilaku bagi
peserta didik. Peran guru sangat penting dalameprbelajar mengajar di kelas
karena mempengaruhi keberhasilan peserta didik.

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yangrka) pada setiap
jenjang pendidikan persekolahan di Indonesia md&i Sekolah Dasar (SD)
sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkganjg Perguruan Tinggi.
Kebanyakan saat ini siswa menganggap pelajarammatika itu adalah pelajaran
yang menakutkan. Mereka saat menerima pelajarsseliet mereka jarang

memperhatikan, dan tidak serius dalam belajar. Mati&a dimata peserta didik

% Sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengaj&dakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), h. 25.



adalah pelajaran yang tergolong sLSebagaimana diterangkan dalam alqu

surat Alam Nasyrahya 5* yang berbunyi:
G o _)...._._TI C“U

Artinya:
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kagmaw.
Berdasarkan ayat -Qur'an diatas bahwa segala sesuatu itu pasti
kemudahan untuk menyelesaikan masalah. Sama ddmgaga matematike
bagaimanapun orang mengganggap itu sulit pasti @@a mudh untuk
menyelesaikannya, namun tergantung orang tersebut mencari ilmu untu
memecahkannya, yaitu bagaimana orang mencari jawnddrasoal yang ac
Faktor utama dalam keberhasilan siswa ur memahami pelajaran adal
kemampuan guru dalam menyampn materi yang akan diajark. Biasanya
dalam pembelajaran dominasi guru sangat tinggiinggh kurang adany
kemandirian dari siswa dasangat kurang isukai atau diminati oleh sisv
Kemampuan gurusangat berpengaruh pada perkembangan belajwa ke
tingkat yang lebih ting¢ hal ini dkarenakan adanya ketidaksadaran siswa d
memahami konsep matematika yang harus berpikis |ogsional, kritis, cerme
efisien, efektif yang akan berguna pada era yangn akatang. Tingkat
pemahaman dalam mata peran matematika seorang siswa lebih dipenge
oleh pengalaman siswa itu sendPembelajararmatematika merupakan use

membantu siswa mengkontruksi pengetahuan melalsepi

* Yayasan penyelenggara penterjemi-quran departemen agama repul
indonesiaAl-quran dan terjemahanny(Bandung: Gema Risalah Press, 1989), h



Proses belajar mengajar merupakan kegiatan inieaat@a guru, peserta
didik dan komunikasi timbal balik yang berlangsutadam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan belajar. Interaksi dan komunikimsbal balik antara guru dan
peserta didik merupakan ciri dan syarat utama bagangsungnya proses belajar
mengajar. Proses belajar mengajar ini tidak sekiediaungan komunikasi antara
guru dan peserta didik, tetapi merupakan interakkikatif yang tidak hanya
penyampaian materi pelajaran melainkan juga menkaiarsikap dan nilai pada
diri peserta didik yang sedang belajar. Prose®lbetsdimulai dari pengalaman,
sehingga siswa harus diberi kesempatan seluasyasntuk mengkontruksi
sendiri pengetahuan yang harus dimiliki. Matemat#angat penting karena
peranan yang unik dalam setiap aspek kegiataramersmisalnya memahami

konsep dan mempunyai ketrampilan yang tinggi.

Pembelajaran matematika dalam tenaga pengajar)(damus mampu
mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran @amgurangi kecenderungan
guru untuk mendominasi proses pembelajaran tedrssdhingga ada perubahan
dalam hal pembelajaran matematika yaitu pembelajgaag berpusat pada guru

sudah sewajarnya diubah menjadi berpusat pada.siswa

Permasalahan yang sering kita temukan dalam kegiskjar mengajar
(KBM) khususnya pembelajaran matematika yaitu gyang sangat berperan
aktif dalam menyampaikan pelajaran, sehingga peajagzah menjadi monoton
(teacher centeryiswa hanya menerima pelajaran tanpa ada pengaldaniasiwa
itu sendiri. Pelajaran yang siswa terima dari guanya bersifat konsep yang sulit

siswa untuk memahami. Berkaitan dengan masalahlamadnatas, pembelajaran



yang terjadi di SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagsetelah peneliti
melakukan observasi pendahuluan ditemukan perntesealantara lain: 1) guru
masih dominan dalam pembelajaran, 2) media penabafajyang mendukung
terlaksananya proses pembelajaran kurang dimaksamal3) kurangnya
kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran, si3wa tidak berani
mengemukakan ide atau gagasannya, 5) siswa maggareertanya meskipun
guru sudah memberi kesempatan untuk bertanya tgritaihal yang belum
dipahami, 6) Dalam mengerjakan soal latihan siswaailmcenderung malas dan
pasif. Berdasarkan praktek pengalaman lapanganpemagh saya lakukan disana
bulan agustus sampai bulan oktober tahun 2013 ataséhma dari siswa-siswi
disana terutama siswa-siswi kelas VIII, ketidaltekin mereka terhadap mata
pelajaran Matematika. Mereka menganggap matematikaumit dan hanya
berkaitan dengan rumus-rumus yang harus di hafatod#énya guru juga dalam

menyampaikan materi kurang maksimal.

Kenyataan yang dapat dilihat bahwa dalam hasiljdetaatematika yang
dicapai siswa masih rendah. Hasil belajar merupai@mampun-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalarbatajarnya. Suatu model
yang dapat meningkatkan hasil belajar mempunyainaer penting, karena model
dalam pembelajaran pada hakikatnya merupakan carg teratur dan terpikir
secara sempurna untuk mencapai suatu tujuan peaga)dodel ini merupakan
peran yang penting untuk menentukan berhasil dikiiya pembelajaran yang

diinginkan.



Memandang situasi dan kondisi itu, maka seorang gang kreatif harus
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam meagyelilmu matematika
dengan mengusahakan suatu cara atau model laindaya membantu siswa
agar lebih termotivasi dalam belajar matematikangde adanya motivasi
kedisiplinan mereka dapat terbentuk. Untuk menggoasi masalah tersebut agar
tidak berkelanjutan, maka guru harus terus berusaayusun dan menetapkan
berbagai model yang bervariasi. model yang digumakgar siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang diaajidalam penelitian ini adalah

modelGuided Dicovery.

Model Guided Dicoveryadalah suatu model yang menghadapkan siswa
pada situasi dimana mereka bebas menyelidiki damarie kesimpulan
sedangkan guru mengarahkan siswa untuk membuatterktuisi dan mencoba-
coba> Model pembelajaran ini dalam peranan guru adalahyatakan persoalan,
kemudian membimbing siswa untuk menemukan penyaleskri persoalan itu
dengan perintah — perintah atau dengan lembar. Keigava mengikuti petunjuk
dan menemukan sendiri penyelesaiantyaided Discovenpiasanya dilakukan
dengan bahan yang dikembangkan pembelajarannyeasedaktif. Guru harus
yakin benar bahwa bahan “yang ditemukan” sungguaraematematis dapat
dipertanggungjawabkan  kebenarannya. Peneliti  mera@n  model
pembelajararguided discovery karena ada beberapa alasan yaitu siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang diaaji menumbuhkan sekaligus

menanamkan sikap inquiry (mencari-temukan), mayamg dipelajari dapat

® Paul Suparnanetodologi pembelajaran fisikéYogyakarta: Universitas Sanata Dharma,
2007), h. 72.



mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan lebitalanembekas karena siswa

dilibatkan dalam proses menemukanya.

Melihat latar belakang masalah tersebut penelida®ng untuk meneliti
masalah tersebut dengan mengambil judul:“PengandehPembelajaraGuided
Discovery (Penemuan Terbimbing) terhadap hasil belajar mdtkahanateri

lingkaran Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Sumbeng®| Tulungagund.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masdiatas maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelaj@waded
Discoveryterhadap hasil belajar matematika pada siswa Rdlagli
SMPN 2 Sumbergempol Tulunggung?
2. Seberapa besar pengaruh penggunaan model pemdel§arded
Discoveryterhadap hasil belajar matematika pada siswa kdlagli
SMPN 2 Sumbergempol Tulunggung?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka pgunatitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelaja@mded Discovery
terhadap hasil belajar matematika pada siswa Keéldsdi SMPN 2

Sumbergempol Tulunggung.



2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembeataj@uided
Discovery terhadap hasil belajar matematika pada siswa RélHsdi

SMPN 2 Sumbergempol Tulunggung.

D. HipotesisPenelitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementatzadap masalah
penelitian yang secara teoritis dan empiris diapgaaling mungkin dan paling

tinggi kebenarannya. Hipotesis dari penelitianaisi@lah sebagai berikut :

“Ada pengaruh modebuided Discoveryerhadap hasil belajar matematika
materi lingkaran Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2unibergempol

Tulungagung”.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikankdahan informasi
mengenai model pembelajaran yang tepat dalam neekgaj] materi
keliling dan luas lingkaran dalam pemecahan madaphda siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung sehinggava dapat

memiliki hasil belajar yang maksimal dalam matersebut.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan aggo bahan
pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berkadengan

pembelajaran matematika.



b. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelotitngan dalam
memilih model pembelajaran yang tepat dalam menggmp materi

keliling dan luas lingkaran dalam pemecahan masalah
c. Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantivagi kepada
siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya dalam ajpein
matematika khususnya materi keliling dan luas largh dalam

pemecahan masalah.
d. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan erefisi untuk
tambahan informasi dan menambah pengalaman senm il

pengetahuan ketika terjun langsung ke dunia pekahdi
e. Bagi IAIN Tulungagung

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wadeilmuwan

khususnya bagi program studi tadris matematika.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah
1. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam Penelitian ini adalah di SMPN 2

Sumbergempol Tulungagung, pada siswa kelas VIHgde sampel siswa
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kelas VIII | dan VIII H, karena dari 10 kelas Vllang memungkinkan
homogen adalah VIII | dan VIII H

SMPN 2 Sumbergempol terletak di Desa Junjung, Kec.
Sumbergempol, Kab. Tulungagung. Peneliti ingin nign@engaruh
model pembelajararGuided Discovery dalam pelajaran matematika
materi lingkaran.

2. Keterbatasan Masalah
Adapun masalah yang tidak dapat diteliti oleh pé&neldalah

menjadikan semua siswa kelas VIII menjadi sampeélian.

G. Definisi Operasional

Berdasarkan judul diatas penggunaan model pemlstaj&uided
Discovery dalam penelitian ini adalah perantara atau pengapésan dari
pengirim kepada penerima pesan agar suatu prosebefmaran itu dapat
berjalan dengan maksimal antara pendidik dan @eséltk serta akhirnya dapat
meningkatkan hasil dan prestasi belajar peserté didda mata pelajaran

matematika.

Model Guided Dicoveryadalah suatu model yang menghadapkan siswa
pada situasi dimana mereka bebas menyelidiki damarie kesimpulan
sedangkan guru mengarahkan siswa untuk membuatterktuisi dan mencoba-
coba. Model pembelajaran ini peran guru adalah mtekRgn persoalan,
kemudian membimbing siswa untuk menemukan penyaleskari persoalan itu

dengan perintah — perintah atau dengan lembar. kerja
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Hasil belajar adalaperubahan perilaku yang terjadi setelah mengpaises
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikasil Belajar mata pelajaran
Matematika yang dimaksud adalah seberapa tinggi péserta didik kelas VIII
SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung setelah raedeiar oleh peneliti

dengan menerapkan model pembelaj@&aided Discovery

H. Sitematika Pembahasan
Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk maehkah jalannya
pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandehipgga uraian-uraian

dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratursgdamatis.

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi idirtetari 3 bagian yaitu

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang betsilarmalitas yaitu
tentang halaman sampul depan, halaman judul, halgmesetujuan, halaman
pengesahan, motto, persemabahan, kata pengaritar,isiadaftar gambar, daftar

lampiran, transliterasi dan abstrak.

Bagian utama skripsi ini terdiri dari 5 bab, yangrHubungan antara bab

satu dengan bab lainnya.

Bab 1 : Pendahuluan, yang terdiri dari: a. LaB®lakang Masalah, b.
Rumusan Masalah, c. Tujuan Penelitian, d. HipotEsiselitin, e.
kegunaan Penelitian, f. Ruang Lingkup dan KeteHdzata

Penelitian, g. Definisi Operasional, h. Sistena8kripsi.
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Bab Il : Landasan Teori, terdiri dari kerangkartea. hakikat matematika,
b. belajar, c. hasil belajar, d. mengajar, e. kajimodel
pembelajaran, f. model pembelajar@uided Discovery dalam
pembelajaran matematika, g. pembelajaran matematikéeri
lingkaran, h. Kajian Penelitian Terdahulu, i. Kegka Berpikir

Penelitian.

Bab Ill : Metode Penelitan memuat: a. Rancangameligan (berisi
Pendekatan dan Jenis Penelitian), b. Populasi, IBgmpan
Sampel penelitian, ¢ Data, Sumber Data, dan Vdriabeleknik
Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian sertaAndlisis
Data.

Bab IV : Hasil Penenlitian dan Pembahasan: hasiélittan, pembahasan.

BabV : Penutup, dalam bab lima akan dibahas mendesimpulan dan

saran- saran yang relevansinya dengan permasajlahgrada.

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar rujukalampiran- lampiran yang
diperlukan untuk meningkatkan validitas isi skrigin terakhir daftar riwayat

hidup penyusun skripsi.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Pengertian model pembalajaran dapat dipahami demgsnjelaskan dua
kata yang membentuknya, yaitu model dan pembetajdtadel diartikan sebagai
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedodaam melakukan

kegiatan. Model dapat dipahami sebagai:

1) suatu tipe atau desain

2) suatu deskripsi atau analogi yang dipergunakankumembantu proses
visualisasi sesuatu yang tidak dapat langsung diama

3) suatu sistem asumsi-asumsi, data-data, dan inferdaensi yang
dipakai untuk menggambarkan secara matematis sobfiek atau
peristiwa

4) suatu desain yang disederhanakan

5) suatu deskripsi dari suatu sistem yang mungkin iatajinier

6) penyajian yang diperkecil agar dapat menjelaskanndenunjukkan sifat

bentuk aslinya.

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pesbdité dengan

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaarah yang lebih baik. Proses

® Syaiful SagalaKonsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu &bednkan
Problematika Belajar dan MengajafBandung: Alfabeta, 2011), hal. 175

13
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pembelajaran prinsip utamanya adalah keterlibatdurigh atau sebagian besar
potensi diri peserta didik (fisik dan non fisik)rdkebermaknaannya bagi diri dan

kehidupannya saat ini dan masa yang akan datang.

Joycedanweil dalam Trianto mengemukakan bahwa model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yangaiepusebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pemlagiagatam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran tekngiasialamnya buku-buku,

film, komputer, kurikulum, dan lain-laih.

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai beif

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar piara ahli tertentu.

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu,atmiga model berpikir
induktif dirancang untuk mengembangkan proses kieipduktif.

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatdajdremengajar di
kelas.

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan:
a) urutan langkah-langkah pembelajarapntay
b) adanya prinsip-prinsip reaksi
c) sistem sosial
d) sistem pendukung.

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model peajaein. Dampak

tersebut meliputi:

" Trianto, Model-Model Pembelajarn Inovatif Berorientasi Kamétivistik: Konsep,
Landasan Teoritis-Praktis dan Implementasinjfakarta: Prestasi Pustaka Publiser,2007), hal.5
8 .
Ibid., 6



15

a) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang diuku
b) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka pagjan
6) Membuat persiapan model mengajar (desain instro&biodengan

pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

Model pembelajaran dapat membantu peserta didik dapatkan
informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, danngekspresikan ide. Selain itu
model pembelajaran juga dapat digunakan sebaganpsdbagi para perancang

pembelajaran dan para guru dalam merancang akbetagr mengajat.

2. Kriteria Model Pembelajaran Yang Baik
Ada bermacam-macam model pembelajarn. Diharapkaru glapat
memilih dan menggunakan model pembelajaran yang. Haiiteria model
pembelajaran yang baik menuNieveenrdalam Ahmadi sebagai beriktft:
1) Valid
Validitas atau ketepatan model pembelajaran berigdou dengan dua
hal, yaitu rasional teoritik yang kuat dan memikkinsistensi internal.
2) Praktis
Kriteria praktis menunjuk pada pertama, para ahdin dpraktisi
menyatakan bahwa apa yang mereka kembangkan disggtkdn dan
kedua, kenyataan menunjukkan bahwa apa yang mdéeskdangkan

tersebut betul-betul dapat diterapkan.

° lif Khoiru Ahmadi, et.all. Pembelajaran AkselerggiJakarta: PT. Prestasi Pustakarya,
2011), hal. 86

%1bid., hal. 87
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3) Efektif
Efektifitas suatu model pembelajaran ditunjukan gpaparameter:
pertama, para ahli dan praktisi berdasarkan peraglaga menyatakan
bahwa model pembelajaran tersebut efektif, dan&edoara operasional

model pembelajaran tersebut memberikan hasil sgangidiharapkan.

B. Model PembelajaranGuided Discovery
1. PengertianDiscovery
Discoveryadalah model pengajaran dimana guru memberikaableesian
siswa untuk menemukan sesuatu sendiri karena dengaamukan sendiri siswa
dapat lebih mengerti secara dalam. Dengan menems&adiri, siswa akan
sampai pada pengalaman gembira “AHA! Aku menemlilsaswa akan menjadi

senang.

Discovery merupakan metode belajar berbasis pencarian ,epeikan.
Gagasan awal diambil dari Rousseau, Dewey, PidgetBruner. Menurut Bruner
pembelajaraDiscoveryadalah pendekatan kognitif dalam pembelajaran mima
guru menciptakan situasi sehingga siswa dapat dvetgndiri . siswa belajar
melalui keterlibatan aktif dengan konsep dan ppinsiprinsip. Siswa didorong
untuk mempunyai pengalamagan melakukan percobaagang memungkinkan
merekamenemukan prinsip — prinsgtau pengatahuan bagi dirinya. Jadi, dalam
Discoveryyang sangat penting adalah siswa sungguh tepid persoalannya,

menemukan prinsip — prinsip atau jawaban lewatspetcobaar’

" paul Suparnanetodologi . ., h. 72
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Menurut Kaufman, Angapan dasar dari met@iscoveryadalah bahwa
apa yang dipelajari sendiri akan dimengerti lel@tkkbModelnya adalah pencarian
induktif. Dalam pencarian itu siswa menemukan atengkontruksi prinsip dan

konsep dengan berhadapan pada contoh pengalamanigisip itu.

Dalam model ini siswa berperan aktif dalam prosdajar dengan:
(1) Menjawab berbagai pertanyaan atau persoalan,

(2) Memecahkan persoalan, untuk menemukan konsep dasar.

Peran guru berubah dari menyajikan informasi dams&pnya, menjadi
mengajak siswa bertanya, melihat, dan mencari se@liru hanya memberikan
arahan. Menurut Suryobroto, metode penemuan adaktbde dimana dalam
proses belajar siswa diperkenankan menemukan sanébrmasinya. Maka

keaktifan sangat penting.

Trowbridge & Bybee menjelaskan sebagai proses rheint@ana siswa
mengasimilasikan suatu konsep atau prinf)scovery terjadi bila seseorang
sungguh terlibat dengan proses berpikir untuk meseam konsep atau prinsip —
prinsip. Unsur penting dari proses ini adalah sisdengan menggunakan
pikirannya sendiri mencoba menemukan sesuatu piargetari yang digeluti.

Jadi siswa sungguh terlibat aktif. ProBescoveryitu meliputi:

1) MengamatiSiswa mengamati gejala atau persoalan yang dihadap
2) Menggolongkan.Siswa mengklasifikasikan apa — apa yang ditemukan

dalam pengamatan sehingga menjadi lebih jelas.



3)

4)

5)

6)

b)
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Memprediksi. Siswa diajak untuk memperkirakan mengapa gejala it
terjadi mengapa persoalan itu terjadi.

Mengukur. Siswa melakukan pengukuran terhadap yang dianmitiku
memperoleh data yang lebih akurat yang dapat digumauntuk
mengambil kesimpulan.

Menguraikan atau menjelaska®iswa dibantu untuk menjelaskan atau
menguraikan dari data pengukuran yang dilakukan.

Menyimpulkan. Siswa mengambil kesimpulan dari data — data yang
didapatkart?

Macam — macambDiscovery

Weimer mengidentifikasi adanya 6 tipéscovery yaitu:

Discovery. Proses menemukan sesuatu sendiri. Prosesnya lebis,b
yang terpenting adalah orang menemukan suatu hukumsip, atau
pengertian sendiri

Discovery teachingModel mengajar dengan cara menemukan sesuatu
seperti yang telah dibicarakan pada nomor 1 damidebih digunakan
guru untuk mengajar siswa dengan cara penemuan.

Induktive DiscoveryPenemuan sesuatu dengan pendekatan induktif, yaitu
dari pengamatan banyak data, lalu disimpulkan.d3ros lengkap sperti

metode ilmiah.

12 |pid., h.73
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d) Semi-induktive Discoverypenemuan dengan pendekatan induktif, tetapi
tidak lengkap. Ketidaklengkapan dapat pada datay y@iambil hanya
sedikit, dapat pula prosesnya disederhanakan, dll.

e) Unguided or pure Discovery atau Discovery murniSiswa diberi
persoalan dan harus memecahkan sendiri dengantsseekiali petunjuk
guru.

f) Guided Discovery.Siswa diberi soal untuk dipecahkan dengan guru
menyediakan hint (petunjuk), dan arahan bagaimaremeaunahkan

persolalan itu*®

3. PengertianGuided Discoverypenemuan terbimbing)

Model pembelajaran penemuan yang dipandu oleh gaorupertama
dikenalkan oleh Plato dalam suatu dialog antarad®es dan seorang anak, maka
sering disebut juga dengan metoda Socratic (Codbayis:1975, 136). model ini
melibatkan suatu dialog/interaksi antara siswa daru di mana siswa mencari
kesimpulan yang diinginkan melalui suatu urutartgpgraan yang diatur oleh guru.
Salah satu buku yang pertama menggunakan teknig&npgamn terbimbing adalah
tentang aritmetika oleh Warren Colburn yang petajapertamanya berjudul:
Intellectual Arithmetic upon the Inductive Methotl Instruction diterbitkan pada
tahun 1821, yang isinya menekankan penggunaan swatan pertanyaan dalam
mengembangkan konsep dan prinsip matematika. Inirol@n metode Socratic di

mana Socrates dengan pertolongan pertanyaan yaagyakan dimungkinkan siswa

13 bid. ,h.74
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untuk menjawab pertanyaan tersefiut.

Sund berpendapat bahwaided discoverydalah proses mental dimana
siswa mengasimilasikan sesuatu konsep atau segugisip. Proses mental
tersebut misalnya, mengamati, menggolongkan, meimtugaan, menjelaskan,
mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. Yantpkdud konsep
misalnya: segitiga, demokrasi, panas, energi daagsenya. Sedangkan prinsip
misalnya: logam apabila dipanasi mengembang, lingan berpengaruh terhadap

kehidupan organisme.

Dialog di bawah ini menerangkan contoh strategiukinmembimbing
siswa dalam menyimpulkan bahved = 1. Pertanyaan yang tepat dari seorang
guru akan sangat membantu siswa. Contoh dialogaagtau dan siswa adalah

sebagai berikut:

Guru :"berapakah hasilnya apabila bilangan bukanditmagi dengan bilangan
itu sendiri?”

Siswa :"satu”

Guru :"bagaimanakah hasilnya kaldlidibagia™, dengan a bukan 0?”

Siswa :"satu”
m

Guru :"jika kita gunakan sifat bilangan berpangklamkz—m , apakah hasilnya?”

Siswa :"akan didapa™". a*
Guru :"Bagus, sekarang apa yang dapat kita simpulkeuka®?”
Siswa :"a’=1"

Interaksi dalam model ini menekankan pada adanyeraksi dalam

kegiatan belajar mengajar. Interaksi tersebut dfpgd terjadi antara siswa

* MarkabanModel pembelajaran matematika dengan pendekataemaan terbimbing,
(Yogyakarta: Departemen pendidikan nasional pusahgpmbangan dan penataran guru
matematika, 2006), h. 10-11

!> Roestiyan N.KStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), h. 20.
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dengan siswa (S — S), siswa dengan bahan ajaB(S siswa dengan guru (S —
G), siswa dengan bahan ajar dan siswa (S — B -a$pidwa dengan bahan ajar

dan guru (S — B — G). Interaksi yang mungkinatgirfersebut dapat digambarkan

/ \

Gambar 2.1. gambar bagan interaksi pembelaguated discovery

sebagai berikut:

Interaksi dapat pula dilakukan antara siswa bailkardakelompok —
kelompok kecil maupun kelompok besar (kelas). Dataatakukan aktivitas atau
penemuan dalam kelompok — kelompok kecil, siswanteaksi satu dengan
yang lain interaksi ini dapat dapat berupa salialghg sharing atau siswa yang
lemah bertanya dan dijelaskan oleh siswa yang lghifdai. Kondisi semacam ini
selain akan berpengaruh pada penguasaan siswdaprivateri matematika, juga
akan dapat meningkatkaocial skill siswa, sehingga interaksi merupakan aspek
penting dalam pembelajaran matematika. Belajar éns konsep teoritis di
sekolah tidak cukup hanya dengan memfokuskan patiaidu siswa yang akan
menemukan konsep — konsep, tetapi perlu adaogal impulsdi sekolah
sehingga dapat mengkontruksikan konsep — konsepitigeseperti yang

diinginkan.
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Interaksi dapat terjadi antar guru dengan siswanar, dengan beberapa
siswa, atau serentak dengan semua siswa dalam Helpmnnya untuk saling
mempengaruhi berpikir masing-masing, guru memandagpikir siswa yaitu
dengan pertanyaan-pertanyaan terfokus sehinggat dapmungkinkan siswa
untuk memahami dan mengkontruksikan konsep-konedggntu, membangun

aturan-aturan dan belajar menemukan sesuatu urémemahkan masalah.

4. Langkah-langkah dalamGuided Discoverypenemuan terbimbing)
Agar pelaksanaan model penemuan terbimbing inala@r dengan efektif,
beberapa langkah yang perlu ditempuh oleh guru mredtka adalah sebagai

berikut.

a. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada st®vegan data
secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari a&xay yang
menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang diténgswa tidak salah.

b. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, niesgs, mengorganisir,
dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, inigadm guru dapat
diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan Bebaiknya
mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yangakehithju, melalui
pertanyaan-pertanyaan, atau LKS.

c. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil ligisa yang

dilakukannya.

®MarkabanModel pembelajaran . , h. 10-11.
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Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuestwa tersebut diatas
diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan untaeyakinkan kebenaran
prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yandpketicapai.

Apabila telah diperoleh kepastian tentang keben&@mektur tersebut,
maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkaa kepada siswa untuk
menyusunya. Di samping itu perlu diingat pula bahiwduksi tidak
menjamin 100% kebenaran konjektur.

Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendakmyamenyediakan
soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksSeahgd@asil penemuan itu

benar.

Memperhatikan Model Penemuan Terbimbing tersebudtasi dapat

disampaikan kelebihan dan kekurangan yang dimilkirkelebihan dari Model

Penemuan Terbimbing adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajgeary disajikan.
Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry ¢arétemukan)
Mendukung kemampuan problem solving siswa.

Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupuwasidengan guru,
dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggandkahasa Indonesia
yang baik dan benar.

Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemmaam yang tinggi dan

lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalasegs menemukanya.
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Sementara itu kekurangannya adalah sebagai berikut

1) Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih d&am
2) Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran deogeaini. Di lapangan,
beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengegaudenodel ceramah.
3) Tidak semua topik cocok disampaikan dengan modelUmumnya topik-
topik yang berhubungan dengan prinsip dapat dikegien dengan Model
Penemuan Terbimbing
C. Belajar

a) Definisi Belajar

Belajar merupakan serangkaian upaya untuk mengegkban
kemampuan-kemampuan dan sikap serta nilai sisvilakbmampuan intelektual,

sosial, afektif, maupun psikomottt.

Dalam kegiatan belajar yang bersifat praktek umwarpara siswa belajar
secara aktif, bukan saja aktif secara jasmanialpit@giga secara rohaniah, belajar
tidak hanya bersifat menerima tetapi juga memben aerbuat, tidak menghafal

tetapi menangkap arfi.

Pengertian belajar dapat kita temukan dalam berbagmber atau
literatur. Meskipun kita melihat ada perbedaan-pédan di dalam rumusan

pengertian belajar tersebut dari masing-masing alalmun secara prinsip kita

" Markaban, Model penemuan terbimbing pada pembelajaran maikmaSMK,
(Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan PemberdayaadidiRedan Tenaga Kependidikan
Matematika, 2008), h. 17-19

¥ R. Ibrahim, Nana Syaodih Serencanaan Pengajaraitjakarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 35
*“ Ibid., him. 41
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menemukan kesamaan-kesamaanya. Ada beberapa gentapgenai definisi

belajar berikut inf°

1) Pidarta mengemukakan pendapatnya bahwa Belajaahadarubahan
perilaku yang relative permanent sebagai hasil @lengan (bukan hasil
perkembangan, pengaruh obat, atau kecelakaan) dasa b
melaksanakannya pada pengetahuan lain serta mampu
mengomunikasikannya kepada orang lain.

2) Adapun Gredler menyebutkan bahwa Belajar adalahsegroorang
memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, d&ap.siDengan
demikian belajar menuntut adanya perubahan yaagvelpermanen pada
pengetahuan atau perilaku seseorang karena peragalam

3) Belajar merupakan suatu proses pribadi yang tidakush dan atau
merupakan akibat kegiatan mengajar. Guru melakikgratan mengajar
tidak selalu diikuti terjadinya kegiatan belajanga harus ada guru yang
mengajar. Namun, dalam kegiatan belajar peseri& ddada kegiatan
membelajarkan, yaitu misalnya yang dilakukan olehutis buku bahan

belajar, atau pengembang paket belajar dan selyagain

Jadi dapat disimpulkan dari sejumlah definisi diathahwa belajar
memiliki ciri umum sebagai berikut; Pertama, belajgnunjukkan suatu aktifitas

pada diri seseorang yang disadari atau disengagaludl belajar merupakan

% Indah KomsiyahBelajar dan Pembelajaran(Tulungagung: Diktat tidak Diterbitkan,
2011), him. 2-3
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interaksi individu dengan lingkungannya. Ketigasih&elajar ditandai dengan

perubahan tingkah lakd.

Cronbach dalam Sukmadinata, mengemukakan adanya dasur utama

dalam proses belajar, yaitu:

1)

2)

3)

Tujuan belajar dimulai karena adanya suatu tujuangyingin dicapai.
Tujuan itu mucul untuk memenuhi sesuatu kebutuRambuatan belajar
diarahkan kepada pencapaian sesuatu tujuan dak mnaimnenuhi sesuatu
kebutuhan. Sesuatuperbuatan belajar akan efisigbilapgerarah kepada

tujuan yang jelas dan berarti bagi individu.

Kesiapan. Untuk dapat melakukan perbuatan belajgah baik anak atau
individu perlu memiliki kesiapan, baik kesiapanKigan psikis, kesiapan
yang berupa kematangan untuk melakukan sesuatypumguenguasaan

pengetahuan dan kecakapan-kecakapan yang mengasarin

Situasi. Kegiatan belajar berlangsung dalam ssiiasi belajar. Dalam
situasi ini telibat tempat, lingkungan sekitar, taldan bahan yang
dipelajari, orang-orang yang turut tersangkut dakemiatan belajar serta
kondisi siswa yang belajar. Kelancaran dan hasil Halajar banyak
dipengaruhi oleh situasi ini, walaupun untuk individan pada waktu
tertentu sesuatu aspek dari situasi belajar inhldlominan sedang pada

waktu individu atau waktu lain aspek lain yang teberpengaruh.

2L pid., him. 3
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4) Interpretasi. Dalam menghadapi situasi, individingaslakan interpretasi,
yaitu melihat hubungan di antara komponen-komposituinasi belajar,
melihat akna dari hubungan tersebut dan menghulaunmgla dengan
kemungkinan pencapaian tujuan. Berdasarkan intagretersebut
mungkin individu sampai kepada kesimpulan dapat dtdak dapat

mencapai tujuan.

5) Respons. Berpegang kepada hasil dari interpretpakaf individu
mungkin atau tidak mungkin mencapai tujuan yangmipkan, maka ia
memberikan respons. Respons ini mungkin berupa sisstha coba-coba
(trial and error), atau usaha yang penuh perhtungandan perencanaan

ataupun ia menghentikan usahanya untuk mencapainagrsebut.

6) Konsekuensi. Setiap usaha akan membawa hasil,takti#a konsekuensi
entah itu keberhasilan ataupun kegagala, demikiga gdengan respons
atau usaha belajar siswa. apabila siswa berhdaindbelajarnya ia akan
merasa senang, puas, dan akan lebih meningkatkaangatnya untuk

melakukan usaha-usaha berikutnya.

7) Reaksi terhadap kegagalan. Selain keberhasilanurkgkman lain yang
diperoleh siswa dalam belajar adalah kegagalanistie ini akan
menimbulkan perasaan sedih dan kecewa. Reaksi sign@adap
kegagalan bermacam-macam. Kegagalan bisa menurgekaangat, dan

memperkecil usaha-usaha belajar selanjutnya, teiapijuga sebaliknya,
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kegagalan membangkitkan seangat yang berlipat ganti&k menebus

dan menutupi kegagalan terseffut.
b) Prinsip-prinsip Belajar

Meskipun belajar merupakan suatu kegiatan yangas&agnpleks kearah
banyaknya faktor yang mempengaruhi dan liputan kaappek di dalamnya,
namun juga dapat dianalisis dan diperinci dalantuyeprinsip-prinsip atau azas-
azas belajar. Hal ini hanya dinamakan “prinsip” darkan “hukum”, karena
sifatnya yang tidak mutlak seperti halnya ilmu-ilmosial lainnya, yang sifatnya
memang tidak mutlak. Dan muhaimin menyebutkan atetapa Prinsip-prinsip

belajar, antara lain sebagai berikut:

1) Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjatiuhgan timbal balik,

saling mempengaruhi secara dinamis antara anak dkai lingkungannya.
2) Belajar harus selalu bertujuan, terarah dan jedgs dnak didik.

3) Belajar yang paling efektif apabila didasari oledrahgan motivasi yang

murni dan bersumber diri dalam dirinya sendiri.

4) Belajar selalu menghadapi rintangan dan hambatkaih Karenanya anak

didik harus sanggup mengatasinya secara tepat.

5) Belajar memerlukan bimbingan.

?2 Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses Pendidikaf@andung: PT
remaja Rosdakarya, 2009), him. 157-158
% Ibid., him.9-10
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6) Jenis belajar yang paling utama adalah belajarkupéufikir kritis, lebih

baik dari pada pembentukan kebiasaan-kebiasaammeka

7) Cara belajar yang efektif adalah dalam pemecahasalata melalui kerja

kelompok.

8) Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yandagipe sehingga

memperoleh pengertian.

9) Belajar memerlukan latihan-latihan dan ulangan sgag diperoleh atau

dipelajari dapat dikuasai.

10)Belajar harus disertai keinginan dan kemauan yarag kntuk mencapai

tujuan dan hasil.

11)Belajar dianggap berhasil apabila si anak didikahel sanggup

mentransferkan dan menerapkannya ke dalam bidakgegrsehari-hari.

c) Jenisjenisbelajar
Belajar dapat dibedakan beberapa jenis yditu:
1) Belajar abstrak
Belajar abstrak ialah belajar yang menggunakanaana berpikir
abstrak. Tujuannya adalah untuk memeroleh pemaha@arpemecahan

masalah-masalah yang tidak nyata.

**1bid., hal. 5
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3)

4)

5)

6)

7)
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Belajar keterampilan

Belajar keterampilan adalah belajar dengan mend@umngerakan-
gerakan motorik yakni yang berhubungan denganwedtsyaraf dan otot-
ototheuromuscular
Belajar sosial

Belajar sosial pada dasarnya adalah belajar mematnasalah-
masalah dan teknik-teknik untuk memecahkan maseafabbut.

Belajar pemecahan masalah

Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalaharbela

menggunkan metode-metode ilmiah atau berpikir sesastematis. logis,
teratur, dan teliti.
Belajar rasional

Balajar rasional ialah belajar dengan menggunakamaknpuan
berpikir secara logis dan rasional (sesuai akat}eh
Belajar kebiasaan

Belajar kebiasaan ialah proses pembentukan kelbiksdmasaan
yang telah ada.
Belajar apresiasi

Belajar apresiasi adalah belajar mempertimbangkaohgément)

arti penting atau nilai suatu objek.



31

8) Belajar pengetahuan
Belajar pengetahuan (studi) ialah belajar dengaa o#elakukan
penyelidikan mendalam terhadap objek pengetahutemta?

d) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhijaelsiswa dapat kita

bedakan menjadi tiga macam, yakni:

1) Faktor internal (faktor dari dalam peserta didikyakni

keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknn#si lingkungan

sekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajaapproach to learning yakni jenis
upaya belajar yang meliputi strategi dan metodeyydigunakan
siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari matetiem

pelajararf®

e) Masalah-masalah belajar
Masalah belajar adalah suatu kondisi tertentu ghalgmi sesorang murid
dan menghambat kelancaran proses beajarnya. Masalsdlah belajar tidak
hanya dialami oleh murid-murid yang terbelakan ,sajan tetapi juga adapat
menimpa murid yang pandai atau cerdas. Pada dasanagalah belajar dapat

digolongkan atas;

%5 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : R@jafindo Persada, tt), Hal. 120
?® Ibid., hal.129
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3)

4)

5)

6)
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Sangat cepat dalam belajar yaitu murid yang membikkat
akademik yang cukup tinggi, memiliki IQ 130 atauike dan

memerlukan tugas-tugas khusus yang terencana.

Keterlambatan akademik yaitu murid yang tampaknyamitki
intelegent yang cukup akan tetapi tidak dapat mémaskannya

secara baik.

Lambat belajar yaitu murid yan tampak memiliki kenpaan

yang kurang memadai.

Penempatan kelas yaitu murid yang umur , kemampukauran,
dan minat sosial yang terlalu besar atau terlakil kentuk kelas

yan ditempatinya.

Kurang motif dalam belajar yaitu murid yang kurasgmangat

dalam belajar, mereka tampak jera dan malas.

Sikap dan kebiasaan buruk yaitu murid yang kegiadsau
perubahan belajarnya berlawanan atau tidak seseagad
seharusnya seperti suka marah, menunda-nunda hejagr pada

saat ujian saja.
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7) Kehadiran di madrasah yaitu murid-murid yang setidgk hadir
atau menderita sakit dalam jangka waktu yang culampa

sehingga kehilangan sebagian besar kegiatan h&lajar

D. Hasil Belajar
a) Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperokkassetelah melalui
kegiatan belajar. Definisi lain hasil belajar atlalkeemampun-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman bebtgja. Dalam hal ini
penekanan hasil belajar adalah terjadinya perubdhganhasil masukan pribadi
berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan kaasdari lingkungan berupa
rancangan dan pengelolaan motivasional tidak bggyeh langsung terhadap
besarnya usaha yang dicurahkan oleh siswa untukcapen tujuan belajar.
Perubahan itu terjadi pada seseorang pada dispdaiskecakapan manusia yang
erupa penguasaan ilmu pengetahuan dan keteramyala diperoleh melalui
usaha an sungguh-sungguh dilakukan pada waktuntertan bkan merupakan
proses pertumbuhan.

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkanusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakun$faHasil belajar adalah perubahan perilaku yang
terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajasua dengan tujuan

pendidikar?® Menurut Gagne dalam Sri Esti Wuryani, hasil belajmasukkan

27 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standanpétensi
Gury, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hal.226
“8 pyrwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 45
% Ibid., hal. 54
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ke dalam lima kategori. Guru sebaiknya menggunakategori ini dalam

merencanakan tujuan instruksional dan penilafan.

1) Informasi verbal
Informasi verbal ialah tingkat pengetahuan yangildimseseorang
yang dapat diungkapkan melalui bahasa lisan matgriulis kepada
orang lain. Siswa harus mempelajari berbagai bidamg pengetahuan,
baik yang bersifat praktis maupun teoritis. Infosmaerbal amat
penting dalam pengajaran, terutama di sekolah dasar

2) Kemabhiran intelektual
Kemabhiran intelektual menunjuk padenbwing how, yaitu bagaimana
kemampuan seseorang berhubungan dengan lingkunigap lklan
dirinya sendiri.

3) Pengaturan kegiatan kognitif
Pengaturan kegiatan kognitif yaitu kemampuan yangpat
menyalurkan dan mengarahkan aktifitas kognitifngadéri, khususnya
bila sedang belajar dan berpikir. Orang yang mammangatur dan
mengarahkan aktivitas mentalnya sendiri dalam lgydesgnitif akan
dapat menggunakan semua konsep dan kaidah yanghpeéipelajari
jauh lebih efisien dan efektif, daripada orang yadgk berkemampuan

demikian.

%0 Sri Esti WuryaniPsikologi Pendidikan(Jakarta: Grasindo, 2004), him. 218-220
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4) Sikap
Sikap yaitu sikap tertentu seseorang terhadap salgek. Misalnya,
peserta didik bersikap positif terhadap sekolaherka sekolah berguna
baginya. Sebaliknya, dia bersikap negatif terhaoegta-pesta karena
tidak ada gunanya, hanya membuang waktu dan ugng sa
5) Keterampilan motorik
Keterampilan motorik yaitu seseorang yang mampuakugdan suatu
rangkaian gerak-gerik jasmani dalam urutan terterdangan
mengadakan koordinasi antara gerak gerik berbagggada badan
secara terpadu.
Hasil belajar sangat berguna baik bagi siswa maiagn guru pengelola
pendidikan. Hasil belajar dapat disumbangkan untekingkatkan belajar siswa

dengan card’

1) Menjelaskan hasil belajar yang dimaksud

2) Melengkapi tujuan pendek untuk waktu yang akanngdata

3) Memberikan umpan balik terhadap kemajuan belajar

4) Memberikan informasi tentang kesulitan belajar, irsgda dapat

dipergunakan untuk memilih pengalaman belajar @ datang
Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa dapat diket dari data hasil

belajar. Data hasil belajar adalah keterangan kashtmengenai hasil belajar
siswa. Data itu mencerminkan perubahan perilakuasgetelah belajar. Data hasil

belajar diperoleh dari pengukuran menggunakn TesilHBelajar yang

%1 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam KegiaRembelajaran,
(Jakarta: Delia Press, 2004), him. 80
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menghasilkan skor. Selama ini tes merupakan &at yang sering digunakan

untuk mengukur keberhasilan siswa mencapai komgieten

Tes hasil belajar mengukur penguasaan siswa tgrhataeri yang
diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh siswa, pasgan hasil belajar
mencerminkan perubahan perilaku yang dicapai sset@lah mengikuti proses

belajar mengajas3

Ada beberapa prinsip dasar yang perlu dicermatiathm menyusun tes
hasil belajar agar tes tersebut dapat mengukuarnuistruksional khusus untuk
mengukur kemampuan dan keterampilan peserta dalky yWiharapkan setelah
mereka menyelesaikan suatu unit pengajaran tertéhriasip-prinsip tersebut

adalah:

1) Tes hasil belajar harus dapat mengukur secara [&ad belajar
yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan instni&ls

2) Butir-butir soal tes hasil belajar harus merupalssampel yang
representatif dari populasi bahan pelajaran yalad) @iajarkan.

3) Bentuk soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belagaus dibuat
bervariasi, sehingga betul-betul cocok untuk mengtiasil belajar
yang diinginkan sesuai dengan tujuan tes itu sendir

4) Tes hasil belajar harus didesain sesuai dengannkagya untuk

memperoleh hasil yang diinginkan.

% Wina Sanjaya,Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajar@lakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), him. 235
% purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 57
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5) Tes hasil belajar harus memiliki reliabilitas yatgpat diandalkan.

Tes hasil belajar disamping harus dapat dijadikdat gengukur
keberhasilan belajar siswa, juga harus dapat #gadialat untuk mencarai
informasi yang berguna untuk memperbaiki cara Belsiswa dan cara mengajar

guru itu sendirf?
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Dalam proses belajar banyak faktor-faktor yang mesrgpruhi selama
melakukan proses belajar. Faktor-faktor yang memgaeri hal tersebut,
diantaranya faktor internal dan faktor eksternahktbr internal, merupakan
faktor-faktor yang datang dari diri sendiri. Fakfaktor yang mempengaruhi

belajar peserta didik adaldh:

1) Faktor internal,

meliputi aspek jasmani/fisik dan aspek psikold§is.

a. Aspek jasmani antara lain:
a) Faktor kesehatan
Kesehatan seseoramh sangat berpengaruh terhadgpried. Sehat
berarti dalam keadaan baik badan beserta bagidarmg/bebas dari
penyakit.

b) Cacat tubuh

% Anas sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikarfjakarta; PT Raja Grifindo Persada,
2009), him. 99

* E.Mulyasa, Implementasi Kurikulum Berbasis Kompete(Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 191

* Ibid., hal. 191
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Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.t @adaisa berupa

buta, tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh danlk&n.

b. Adapun aspek psikologi antara laif :

a)

b)

c)

Intelegensi

Peserta didik yang mempunyai tingkat intelegensigyénggi
akan lebih berhasil dibandingkan dengan pesertak dakngan
kemampuan rendah. Sedangkan peserta didik yang amgiptingkat
intelegensi yang normal dapat berhasil dengan @ialiam belajar jika
ia belajar dengan baik, artinya belajar dengan nagken metode

belajar yang efisien.

Perhatian

Perhatian adalah pemusatan energi psikis tertupadee satu
objek. Perhatian juga dapat diartikan banyak sedikikesadaran yang
menyertai sesuatu aktifitas yang sedang dilakdkaruntuk
mendapatkan prestasi belajar yang baik maka peskdik harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelgg@arirRasa

perhatian yang kurang mengakibatkan kebosanan dadtajar.

Minat
Minat pada dasarnya adalah sikap ketaatan padaat&agi
belajar, baik lewat jadwal belajar maupun inisiagontan. Minat

besar pengaruhnya terhadap belajar, karena binhadiajaran yang

* Ibid., hal.192
% saiful RahmanManajemen PembelajaratMalang : Yanizar Group, 2001),hal. 6
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dipelajarinya tidak sesuai dengan minat pesert&k,dmbserta didik

tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya.

d) Bakat
Bakat dalah kemampuan. Kemampuan itu baru akaalisasi
menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atkatil.
e) Motivasi
Motivasi dianggap penting dalam upaya belajar dan
pembelajaran karena motivasi mendorong timbulnggkah laku

dan mempengaruhi serta mengubah tingkah faku.

c. Faktor eksternal

Faktor eksternal turut pula menentukan terhadajplikobelajar, faktor ini
merupakan faktor yang datangnya dari luar indivetau faktor lingkungan
dimana seorang berada, seperti lingkungan kelugmgang tua, suasana rumah
dan kondisi ekonomi keluarga), faktor lingkungakatgh (kurikulum, hubungan
sosial antar guru dengan peserta didik, dan setiggaidan bentuk kehidupan
atau lingkungan di masyarakat, corak kehidupamggfa. Faktor eksternal itu
antara lairf

a) Faktor keluarga
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaashkeéluarga
yang berupa cara orang tua mendidik, suasana rtemglga, dan keadaan

ekonomi keluarga.

39 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2010), hal.
108
** Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proseshal. 163
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b) Faktor sekolah
Yang mempengaruhi belajar mencakup metode mendaiakulum,
disiplin sekolah, keadaan gedunghubungan antara gangan peserta
didik, peserta didik dengan peserta didik.
c) Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstren yang cukup ebnggruh
terhadap belajar peserta didik, pengaruh itu ter@iena keberadaan
peserta didik setiap harinya di dalam masyarakat.

Pada literatur lain disebutkan faktor-faktor yangmpengaruhi belajar
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan mrnjadi golongan saja, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalalidialgang ada dalam diri individu
yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern ladakior yang ada diluar
individu.*!

E. Hakekat Matematika

Matematika (dari bahasa Yunapufnuotica — mathematikd adalah studi
besaran, struktur, ruang, dan perubahan. Para ra@iteaman mencari berbagai
pola, membangun kebenaran melalui metode deduks) iaku dari aksioma-
aksioma dan definisi-definisi yang bersesudfaMatematika, sejak peradaban
manusia bermula, memainkan peranan yang sanghtlgltan kehidupan sehari-
hari. Berbagai bentuk simbol, rumus, teorema, d&dtetapan, dan konsep

digunakan untuk membantu perhitungan, pengukuranilgsan, peramalan, dan

“ISlameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: PT Rineka Cipta,
1995), hal. 54

“2 Chaby,sejarahmatematikadalam_http://chabyeofmath.wordpress.com/sejarah-
matematika/20:43, 30/10/2012
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sebagainya. Maka, tidak heran jika peradaban manpsiubah dengan pesat
karena ditunjang oleh partisipasi matematika yaglgls mengikuti perubahan

dan perkembangan zam&n.

Terdapat perselisihan tentang apakah objek-objekemstika seperti
bilangan dan titik hadir secara alami, atau harmyddaatan manusia. Seorang
matematikawan Benjamin Peirce menyebut matematddaagai “ilmu yang
menggambarkan simpulan-simpulan yang penting”.ibalplain, Albert Einstein
menyatakan bahwa “sejauh hukum-hukum matematika ujoler kepada
kenyataan, mereka tidaklah pasti, dan sejauh meragia mereka tidak merujuk
kepada kenyataan.” Melalui penggunaan penalarankdoglan abstraksi,
matematika berkembang dari pencacahan, perhitungemgukuran, dan
pengkajian sistematis terhadap bangun dan pergeréleamda-benda fisika.
Matematika praktis telah menjadi kegiatan manusjaksadanya rekaman tertulis.
Argumentasi kaku pertama muncul di dalam Matematfkmani, terutama di

dalam karya Euklide€lemen®*

Matematika merupakan subjek yang sangat pentingandabistem
pendidikan di seluruh dunia. Negara yang mengahagendidikan matematika
sebagai prioritas utama akan tertinggal dari kearajsegala bidang, dibanding
dengan negara lainnya yang memberikan tempat batginatika sebagai subjek

yang sangat pentirig.Kini, matematika digunakan di seluruh dunia sebatst

43 Moch.masykur Ag & Abdul halim fatharijathematical Intelligence cara cerdas
melatih otak dan menanggulangi kesulitan belgjigjakarta: Ar-Ruzz media, 2008), h. 41.

4 Chaby,sejarah . . . ,20:43, 30/10/2012

5 MochmasykurAg & Abdul halim fathaniMathematical Intelligence . . h, 41.
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penting di berbagai bidang, termasuk ilmu alamnitekkedokteran/medis, dan
ilmu sosial seperti ekonomi, dan psikologi. Matekaat terapan, cabang
matematika yang melingkupi penerapan pengetahuaenmatika ke bidang-
bidang lain, mengilhami dan membuat penggunaan aaffemuan matematika
baru, dan kadang-kadang mengarah pada pengembadisgaim-disiplin ilmu

yang sepenuhnya baru, seperti statistika dan peomainanPara matematikawan
juga bergulat di dalam matematika murni, atau matéa untuk perkembangan
matematika itu sendiri, tanpa adanya penerapanatiind pikiran, meskipun
penerapan praktis yang menjadi latar munculnya mmati&a murni ternyata

seringkali ditemukan terkemudidh.

Matematika muncul pada saat dihadapinya masalahtailayang rumit
yang melibatkan kuantitas, struktur, ruang, atawlpghan. Mulanya masalah-
masalah itu dijumpai di dalam perdagangan, pengukaanah, dan kemudian
astronomi; kini, semua ilmu pengetahuan menganjurkasalah-masalah yang
dikaji oleh para matematikawan, dan banyak masgdaiy muncul di dalam
matematika itu sendiri. Beberapa matematika diterapuntuk memecahkan
masalah lanjutan. Satu perbedaan utama di antatenmagka murni dan
matematika terapan: sebagian besar matematikawamusatkan penelitian
mereka hanya pada suatu wilayah, dan kadang-kaoidhgn ini dibuat sedini
perkuliahan program sarjana mereka. Beberapa makeméaerapan telah

digabungkan dengan tradisi-tradisi yang bersesudiafuar matematika dan

““Chaby,sejarah . . . ,20:43, 30/10/2012
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menjadi disiplin yang memiliki hak tersendiri, teasuk statistika, riset operasi,

dan ilmu komputer.

Banyak matematikawan berbicara tentakganggunan matematika,
estetika yang tersirat, dan keindahan dari dalamrigasederhanaan dan
keumumannya dihargai. Terdapat keindahan di dalsssederhanaan dan
keanggunan bukti yang diberikan, semisal bukti Hughkni bahwa terdapat tak-
terhingga banyaknya bilangan prima, dan di dalartodeenumerik yang anggun
bahwa perhitungan laju, yakni transformasi Fouwepat. G. H. Hardy di dalak
Mathematician’s Apologymengungkapkan keyakinan bahwa penganggapan
estetika ini, di dalamnya sendiri, cukup untuk méaog pengkajian matematika
murni. Para matematikawan sering bekerja keras mekan bukti teorema yang
anggun secara khusus, pencarian Paulé€Erdering berkutat pada sejenis
pencarian akar dari “Alkitab” di mana Tuhan telarenuliskan bukti-bukti
kesukaannya. Kepopularan matematika rekreasi adaghrat lain bahwa
kegembiraan banyak dijumpai ketika seseorang mamemnecahkan soal-soal

matematika.

F. Lingkaran

Sejak zaman Babilonia, manusia sudah terkagum-kagleh bangun
matematika yang dinilasebagaibentuk yang sempurna, yaitu lingkaran. Kita
semua pasti tidak asing lagi dengan beragam liagkdringkaran terjadi secara
alami di alam semesta, mulai dari riak air sampakiar cahaya bulan. Di alam,
lingkaran sering kali terbentuk apabila permukaataddipengaruhi oleh suatu

gaya yang bekerja merata ke segala arah. Misatayd,sebuah kelereng jatuh ke
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dalam air dan menghasilkan gelombang yang menyatmke segala arah sebagai

serangkaian riak yang berbentuk lingkaran.

1. Pengertian Lingkaran
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering melihandaebenda yang

permukaannya berbentuk lingkaran, seperti tampd& @ambar 2.2 berikut.

Gambar 2.2 contoh benda berbentuk lingkaran

Dari Gambar 2.2 di atas, apakah yang dapat kalearakan mengenai
lingkaran? Dapatkah kalian menyebutkan unsur-ulirsgkaran?

Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yang pa&an tempat
kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadagts titik tertentu. Jarak yang
sama tersebut disebyari-jari lingkaran dan titik tertentu atau titik tengah

lingkaran disebupusat lingkaran

Selanjutnya, perhatikan Gambar 2.3 di samping.jaRgrgaris
lengkung yang tercetak tebal yang berbentuk lireykaersebut
disebut keliling lingkaran sedangkan daerah arsiran di

dalamnya disebuiidang lingkaranatauluas lingkaran.
Gambar 2.3

lingkaran berasir
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2. KELILING DAN LUAS LINGKARAN
Pernahkah kamu mengamati gerak sebuah roda sepéuaaRk. mengetahui

pengertian keliling lingkaran, coba kamu ambil regduah sepeda. Tandai pada
bagian tepi lingkaran dengan huruf A. Kemudian,ingi&hgkan roda tersebut
dimulai dari titik A kembali ke titik A lagi. Lintsan yang dilalui roda dari A
sampai kembali ke A lagi disebut satu putaran peatab satu keliling lingkaran.
Sebelum kita menghitung keliling lingkaran, kiteaaknencoba menemukan nilai
7 (pi).

2.1 Menghitung keliling lingkaran

Pernahkah kamu mengamati gerak sebuah roda sepata? mengetahui

pengertian keliling lingkaran, coba kamu ambil re@duah sepeda. Tandai pada
bagian tepi lingkaran dengan huruf A. Kemudian,ingigthgkan roda tersebut
dimulai dari titik A kembali ke titik A lagi. Lintsan yang dilalui roda dari A
sampai kembali ke A lagi disebut satu putaran pextah satu keliling lingkaran.
Sebelum kita menghitung keliling lingkaran, kiteaakmencoba menemukan nilai
7 (pi).

a) MenemukarPendekataililai = (pi)
Lakukan kegiatan berikut ini, untuk menemukan p&ats nilair (pi).
Kegiatan

1. Ukurlah diameter masing-masing lingkaran denganggemakan

penggaris.

2. Ukurlah keliling masing-masing lingkaran
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3. Buatlah tabel seperti di bawah ini dan hasil penigak yang telah kamu

peroleh isikan pada tabel tersebut.

Nama lingkaran Diameter Keliling keliling  k
diameter d
Lingkaran A 28 88 88 44 22
28 14 7
Lingkaran B 14 44 44 22
14 7
Lingkaran C 7 22 22
7
Lingkaran D 21 66 66 _ 22
21 7

Tabel 2.1 hasil pengukuran keliling lingkaran

Jika kegiatan tersebut kalian lakukan dengan cedarateliti, maka nilat-elting

diameter

akan memberikan nilai yang mendekati 22/7 dan 3,14.

Untuk selanjutnya, nilald% disebut sebag&ionstantar (x dibaca: pi).

keliling

dimeter

Jadi bilangan 22/7 dan 3,14 dapat dipakai sebaalgkatan
untuk nilai.

= 3,14 atau 22/7
b) menghitung keliling lingkaran

Pada pembahasan di bagian depan diperoleh bahwaegap lingkaran

nilai perbandingan

keliling (k)

. menunjukkan bilangan yang sama atau tetap diselarenas = :
diameter(d) d

sehingga didapat
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K= n.d

Karena panjang diameter adalah 2 x jari-jari atar, maka

K = 2nr.

Jadi, didapat rumus keliling<J lingkaran dengan diametet) (atau jari-jari )
adalah

K=ndatau K=Z r

Contoh soal,

Hitunglah !

keliling lingkaran jika diketahui jari-jari lingkan adalah 7 cm.

Jawab:
Diketahui
r=7cm
Ditanya
Berapa K?
Jawab:
K = 2ur
K=22.7
K=222
K=44

2.2Menghitung Luas Lingkaran
Untuk menemukan rumus luas lingkaran, lakukan kegiataryah langkah-

langkah berikut

KEGIATAN

a. Buatlah lingkaran dengan jari-jari 10 cm
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i

)
W

)

. Bagilah lingkaran tersebut menjadi dua bagian sal

=
==

S

/
I

V

T

Bagilah lingkaran tersebut menjadi 12 bagian sa i

besar dengan cara membuat 12 juring sama b

dengan sudut pusat 3@Gambar 2.4).

Gambar.2.4.
. Bagilah salah satu juring yang tidak diarsir mengach juring lingkaran

sama besar.

Gambar. 2.5. susunan
juring sehingga membentuk gambar mirip perse juring berbentuk persegi
panjang

Gambar 2.5 di samping.

Berdasarkan Gambar 2.5, diskusikan dengan temasmgekmu untuk

menemukan luas lingkaran. Hasilnya bandingkan dengaan berikut.

Jika lingkaran dibagi menjadi juring-juring yand teerhingga banyaknya,

kemudian juring-juring tersebut dipotong dan disuseaperti Gambar 2.5 (ii) maka

hasilnya akan mendekati bangun persegi panjanfgatean bahwa bangun yang

mendekati persegi panjang tersebut panjangnya smmgan setengah keliling

lingkaranzt . r = 3,14 . 10 cm = 31, 4 cman lebarnya sama dengan jari-jari ling

karan (10 cm).

Jadi, luas lingkaran dengan panjang jari-jari 10 =huas persegi panjang

dengarp = 31,4 cm dah= 10 cm.

Luas persegi panjangp=. |

=31,4cm .10 cm
=314 cm
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Dengan demikian, dapat kita katakan bahwa luagdira; dengan jari-jari
sama dengan luas persegi panjang dengan panjangdan lebarr, sehingga

diperoleff’.

Luas lingkaran = .r.r
=7.r
Jadi luas lingkaran =t . r?
G. Kajian Penelitian Terdahulu
a. Pada penelitian sebelumnya pernah dikaji mengeraiempenemuan

terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar siswRenelitian itu
dilakukan oleh Agnes Sri Diyah Kristiani (063303@ng berjudul “Upaya
meningkatkan hasil belajar fisika melalui modeideddiscoverydengan

kegiatan laboratorium di Kelas VIl SMP Negeri Cdat.

Ada perbedaan dan persamaan antara penelitianlusely@a dan
penelitian ini. Adapun persamaannya penelitianaentl dan penelitian
ini adalah sama-sama mengkaji tentang modeaided discovery
Sedangkan perbedaanya adalah pada penelitiannyg bensifat PTK
(Penelitian Tindakan Kelas) Peneliti menggunakan deho giuded
discoverydengan kegiatan laboratorium untuk meningkatkarl batajar
siswa. Dengan model pembelajaran tersebut siswdn letemahami
konsep fisika. Dari hasil penelitian terlihat adangeningkatan hasil

belajar siswa ditunjukkan rata-rata prosentaseghmiswa yang mendapat

* Dewi nuharini, MATEMATIKA; KONSEP DAN APLIKASINYA Untuk SMP/MTiake
VIII, ( Jakarta: departemen pendidikan nasional, 200840
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nilai > 60 untuk hasil ketrampilan siswa melakukaraktikum, hasil

evaluasi dan keaktifan lebih dari 50% dari jumliswa’®

b. Penelitian yang dilakukan oleh Qoriyatun Nasikahtdeg penerapan
model pembelajararguided discovery(penemuan terbimbing) untuk
meningkatkan pemahaman konsegorema pythagorasasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengarmggemakan
model model pembelajaraguided discovery(penemuan terbimbing)
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap komsepma
pythagorassiswa kelas VIII MTsN Pulosari Ngunut Tulunggungalbhi
ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil temdbtf pada siklus 1
dengan taraf keberhasilan 83,33% berada pada kabegk, pada siklus 2
dengan taraf keberhasilan 86,11% berada pada katdgiok dan
meningkat pada siklus 3 dengan taraf keberhasi®®olpada kategori

yang sangat baik.

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukaim Qoriyatun
Nasikah dengan penelitian yang akan dilakukan adaama-sama
menggunakan pembelajaraguided discovery (penemuan terbimbing).
Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan &uoiyNasikah untuk
meningkatkan pemahaman konsdporema pythagoras, dan jenis
penelitiannya adalah PTK (Penelitian Tindakan Kel&edangkan dalam

penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya peulgaterhadap hasil

*® Agnes Sri Diyah KristianiUpaya meningkatkan hasil belajar fisika melalui rabd
guided discovery dengan kegiatan laboratorium diakevil SMP Negeri Cilacap(Semarang:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2008), h. Viii.
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belajar pada materi keliling dan luas lingkarann genis penelitiannya

adalah kuantitatif®

c. Berdasarkan dari penelitian yang terdulu dilakukéeh Heni Sasmiati
memiliki kesamaan yaitu sama-sama menggunakan npmdebelajaran
discovery (penemuan terbimbing) dan sama-sama mengunakaodenet
penelitian kuantitatif. Adapun Hasil dari penelmnya sebagai berikut: “
Pengaruh strategi pembelajarafiscovery (penemuan termbimbing)
terhadap berpikir kreatif pada materi pokok banguang sisi datar
(kubus/balok) siswa kelas VIII UPTD SMPN 1 Nganffulungagung”
yakni penelitian yang menggunakan pembelajaiacoverymenunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan terhadap berpikeatd matematika
siswa kelas VIII di UPTD SMPN 1 Ngantru. Hasil pgwhgan data
menunjukkan bahwa nilditestsebesar 5, 899 lebih besar dari nifak =

2,75. Sehingga ada pengaterhadap berpikir kreatif siswA.

*Qoriyatun Nasikahpenerapan strategi discovery untuk meningkatkan abe@man
konsep teorema pythagoras kelas VIII MTsN Pulogégunut Tulungagung(Tulungagung:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011), h. xiv.

*® Heni Sasmiati,pengaruh strategi pembelajaran discovery (penemtexhbimbing)
terhadap berpikir kreatif pada materi pokok banguang sisi datar (kubus/balok) siswa kelas
VIII SMPN 1 Ngantru Tulungagun{lulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2012) xi.
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Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu depeaelitian sekarang

sebagaimana pada tabel berikut:

Isi yang

No. . . Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang
Dibandingakan
1 | Pembelajaran Guideddiscovery Guideddiscovery
2 | Materi Bangun ruang Keliling dan luas lingkaram
. SMPN 1 Ngantru SMPN 2 Sumbergempol
3 | Lokasi
Tulungagung Tulunaggung
4 | Metode Penelitian Penelitian Kuantitatif PenafitKuantitatif
5 | Outputyang diamati Iér;\t?:cdap berpikir Terhadap hasil belajar

Tabel 2.2.perbedaan dan persamaan dengan pentditi@mulu

H. Kerangka berpikir

Pembelajaran matematika bangun datar khususnyamdat@nghitung
keliling dan luas lingkaran ada sebagian siswa yarmgasa kesulitan untuk
pengerjaan dalam menentukan suatu bidang dataekisleakan menjadi sukar
untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. Metodar@@rasering dipandang sudah
biasa bahkan cenderung membuat siswa merasa bakan thengikuti proses
pembelajaran, hal ini berdampak pada siswa terutiat@am hal keaktifan dimana
siswa menjadi pasif. Oleh karena itu, perlu adapgagunaan model-model
pembelajaran yang dapat menjadikan siswa menjadi kktif dan kreati. Oleh
karena itu penulis mencoba mangangkat masalah ngenpengaruh model
Pembelajaran Guided Discovery (Penemuan Terbimberpadap hasil belajar
matematika materi lingkaran Siswa Kelas VIII di BMlegeri 2 Sumbergempol

Tulungagung.
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Bagan kerangka berpikir penelitian

[ Kelas kontrol ]_> _> pembelajaran —> | Rata-rata nilai
posttest

seperti biasa
yang dilakukan ¢
guru

(konvensiona (T \

erdapat
pengaruh yang
signifikan
dengan
penggunaan
model
pembelajaran
guided
discovery
dimana hasil
belajar kelas
eksperimen
lebih tinggi dari
kelas kontrol

%/

Rata-rata nilai
posttest

Pembelajaran
dengan
menggunakan
modelguided
discover

[ Kelas eksperimen ]—P[ Pretest ]—P

Gambar 2.6. bagan kerangka berpikir penelitian
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas makeesipgang digunakan
sebagai berikut: Ada pengaruh model Pembelajarate@Wiscovery (Penemuan
Terbimbing) terhadap hasil belajar matematika mategkaran Siswa Kelas VIl

di SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung.
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METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian ini diuraikan mengenai @aa jenis penelitian,
populasi, sampel, teknik sampling penelitian, semdata, variabel penelitian,
teknik pengumpulan data, instrument penelitian, oghet analisis data, serta

prosedur penelitian.

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantit&dlah satu bagian
penting dalam kegiatan penelitian adalah dengaa gang digunakan dalam
penelitian atau metode penelitian, dimana diparukebuah pendekatan yang
akan digunakan sebagai pijakan rangkaian pelaksardelam penelitian.
Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibala® geenelitian ini, maka
peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif pada dasarnya menggunakaiekatan deduktif-
induktif, artinya pendekatan yang berangkat daatsyperangkat teori, gagasan
para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkagafmmannya, kemudian
dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemegaman diajukan untuk
memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentukudglin data empiris di
lapangan. Riset kuantitatif merupakan metode peh@arcmasalah yang terencana

dan cermat, dengan desain yang terstruktur kettgwpmpulan data secara

54
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sistematis terkontrol dan tertuju pada penyusuean yang disimpulkan secara
induktif dalam kerangka pembuktian hipotesis seearpiris>*

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kai#ntgksperimen.
Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yAggnakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi yangetetilikar’?. Berdasarkan
beberapa jenis desain eksperimen yang ada, paneiiti menggunakanuasi
experimental desigratau eksperimen semiesain ini mempunyai kelompok
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnysukirmengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan ekseeri
B. Populasi, Sampel dan Sampling

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang atasekolgubjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yartgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannyadi populasi bukan
hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda ydaug lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subjel dgelajari, tetapi
melliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimili@leh subjek atau obyek ité.

Sehubungan dengan definisi di atas, maka yang digmp@ulasi dalam
penelitian ini adalah 223 siswa Kelas VIII SMP Neg2 Sumbergempol

Tulungagung Semester | Tahun Pelajaran 2013/204g tgadiri dari:

1 Ahmad Tanzehyletodologi Penelitian PraktjéYogyakarta: Teras, 2011), hal. 63-64

®2 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&[Bandung: Alfa Beta,
2006), h. 72

> SugiyonoMetode Penelitian PendidikgBandung, Alfabeta: 2010) hal. 117-118
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Tabel 3.1
Jumlah populasi siswa Kelas VIII SMPN 2 Sumbergedrijtungagung
No Kelas Jumlah
1 | Kelas VIII-A 23
2 | Kelas VIII-B 24
3 | Kelas VIII-C 22
4 | Kelas VIII-D 21
5 | Kelas VIII-E 22
6 | Kelas VIII-F 23
7 | Kelas VIII-G 21
8 | Kelas VIII-H 22
9 | Kelas VIII-I 22
10. | Kelas VIII-J 23
Jumlah > 223

Sumber: SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung Tahund&atap013/2014
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengiikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan perielek mungkin mempelajari
semuayang ada pada populasi, misalnya karena &tsdn dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel geargbil dari populasi
itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulga akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yatigmbil dari populasi
harus betul-bentul respresentatif (mewakili).
Penelitian ini sampelnya adalah siswa Kelas Vildah Kelas VIl |
SMPN 2 Sumbergempol yang berjumlah 44 siswa.
3. Sampling
Sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampeituk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam pangliérdapat berbagai

teknik sampling yang digunakah.

** Ibid., hal. 119
>* |bid., hal. 120
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Penelitian ini menggunakgrurposive samplingaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangag gligunakan dalam
penelitian ini adalah karena diperlukan dua kelaangy homogen
kemampuannya yang dapat mewakili karakteristik pagpudan disesuaikan
dengan tujuan yang diinginkan oleh peneliti. Datzhini peneliti mengambil
kelas VIII H dan VIII | di SMPN 2 Sumbergempol Tulgagung.

. Data, Sumber Data, dan Variabel
1. Data

Data merupakan unit informasi yang direkam madiagyalapat
dibedakan denagn data lain, dapat dianalisis deavae dengan problem
tertentu. Disisi lain data harus sesuai dengani @@n pengeahuan. Data
adalah informasi tentang sebuah gejala yang hacatatl lebih tepatnya data,
tentu saja merupakamésion d’entre’seluruh proses pencatatan. Persyaratan
yang pertama dan paling jelas adalah bahwa infarn@ags dapat dicatat oleh
para pengamat dengan mudah, dapat dibaca dengahroleth mereka yang
harus memprosesnya, tetapi tidak begitu mudah diubleh tipu daya
berbagai maksud yang tidak jufir.Dalam penelitian ini data dibedakan
menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkeh orang yang

berkepentingan atau yang memakai data tersebbData primer dalam

*® Ahmad Tanzehyletodologi Penelitian praktis.hal. 79
*" Ibid., hal. 80
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penelitian ini berupa daftar nilai dari hasil tesddaftar nilai ulangan
harian.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung dillkan oleh
orang yang berkepentingan dengan data tersBbData sekunder
dalam penelitian ini berupa dokumen sekolah tenkaagiaan sekolah

secara umum. Seperti: dokumentasi.

2. Sumber data
Sumber Data dalam penelitian ini adalah subjek gemna data dapat
diperoleh. Data-data tersebut terdiri atas duas jgaitu

a. Sumber data primer yaitu orang yang merespon ataunjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaatulisermaupun lisan.
Yang menjadi responden dalam penelitian ini adajainu, kepala
sekolah dan siswa.

b. Sumber data sekunder, yaitu segala sesuatu yanpadanya bisa
memberikan data atau informasi data atau inforipasg bukan berasal
dari manusia. Dalam hal ini penulis gunakan dokuasn yaitu bisa
berupa buku-buku, arsip-arsip, fakta-fakta ataa bisrupa hasil tes dari

pada peneliti.

*% |bid., hal. 83
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3. Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalmtsegang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpelaehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarigikgulannya.

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebafy@but seseorang,
atau objek, yang mempunyai “variasi” antara samngrdengan orang lain
atau satu objek dengan objek yang lain.Dinamakamahel karena ada
variasinya. Misalnya berat badan, prestasi siswal@a sebagainya. Kidder
menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitagnaia peneliti
mempelajari dan menarik kesimpulan darifiya.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkhwa variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat, atéai orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tetentu yang ditetapkan pateliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan pengertian di atas dan disesuaikan jpdda penelitian,
maka penelitian menggunakan dua variabel yaitu:

1. Variabel bebasndependent
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modehlgdajaran
Guided Discoverydan kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebaga

variabel (X).

>° SugiyonoMetode Penelitian Pendidikarhal. 60-61
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2. Variabel terikatdependent
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hds#lajar siswa
yang kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebagabel (Y).
Pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini menggan
persentase yang diambil melalui soal tes tentangempembelajaran
Guided Discoveryskala/tingkat pengukuran yang digunakan adalakask
ordinal.
D. Teknik pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses @emEan data primer
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data adgpabsedur yang sistematik
dan standar untuk memperoleh data yang diperlulsmtara umum metode

pengumpulan data terbagi atas beberapa kelomptk%ai

a. Observasi (Pengamatan)

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatataarase
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objkeljian®
Observasi sebagai alat pengumpul data ini banygkndkan untuk
mengukur tingkah laku ataupun proses terjadiny#uskegiatan yang
dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnyapura dalam

situasi buatan.

0 Ahmad Tanzehyletodolologi Penelitian Praktis.hal. 83-84
®1 |bid., hal. 84
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Teknik observasi digunakan dalam penelitian ini ulgnt
memperoleh gambaran yang jelas tentang kehidup=al b SMPN
2 Sumbergempol. Dengan metode observasi ini dikakukintuk
mengetahui lebih dekat tentang obyek yang ditsf#titu kondisi
sekolah, sarana prasarana serta proses kegiatarbelpgaman

khususnya pada pembelajaran matematika di SMPNrib&gempol.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mengumpulkan data dengarhameli
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersediad®lmi dilakukan
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti mafiogatatan-
catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokgetsagai metode
pengumpulan data adalah setiap pernyataan teyanig disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujiaiu geristiva

atau menyajikan akunting.

Dokumentasi dalam penelitian ini yang digunakanlad#oto,
hasil ulangan harian, dan hasil tes pekerjaan sis®gambilan
gambar dilakukan pada saat proses kegiatan peratsiadan ketika
tes dilakukan. Untuk dokumen ulangan harian digéradlari guru

matematika yang mengajar kelas VIl di SMPN 2 Surgémpol.

. Tes dan skala Objek

Tes adalah suatu cara mengumpulkan data dengaberikan

tes kepada obyek yang diteliti. Macam-macam tes laelaerapa
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macam yakni, ada tes dengan serentetan atau lajiaag disediakan
pilihan jawaban, ada juga tes dengan pertanyaapatapilihan

jawaban (bersifat terbuka).

Pengertian tes sebagai metode pengumpulan dataahadal
serentetan atau latihan yang digunakan untuk memdwgterampilan,
pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan ataat lpakg dimiliki

oleh individu atau kelompok.

Tes atau soal yang diujikan dalam penelitian intuyanateri
lingkaran, yang berjumlah 4 soal. Tes ini diberikapada siswa yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu sisweak VIII | yang
dijadikan kelas eksperimen dan siswa kelas VIII ¢bagai kelas
kontrol. Selanjutnya pekerjaan siswa akan dikoralem dianalisis
untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dafaemgerjakan soal

matematika.

2. Instrumen Penelitian
1. Pedoman Observasi, yaitu alat bantu yang digunpkaeliti ketika
mengumpulkan data melalui observasi (pengamatam)pdacatatan
secara sistematis terhadap fenomena yang diseli§i&bagaimana
terlampir pada lampiran 1
2. Pedoman dokumentasi, yaitu alat bantu yang digunp&aeliti ketika
mengumpulkan data yang meliputi latar belakang labkdkeadaan

siswa dan sebagainya. Sebagaimana terlampir pianbéréan 2
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3. Pedoman tes, yaitu alat bantu berupa tes teranitang lingkaran. Tes
tertulis tentang materi lingkaran dari dua kelompss&mpel yang
diberi model pembelajaran yang berbeda yang besgah uraian.

Sebagaimana terlampir pada lampiran 8

Sebelum tes diberikan kepada kelas eksperimen elas kontrol, tes perlu
diuji dulu validitas dan reliabilitasnya.Langkahlasgutnya adalah menganalisis
hasil uji coba instrumen satu persatu. Adapun lalgydianalisis dari uji coba

instrumen tes adalah sebagai berikut :

a) Pengujian validitas.
Rumus yang digunakan untuk menguji validitas ada&diagai berikut :

.= N(EXY)-(ZX)(ZY)
XV JINEX2-(2X)2}-(NZY2-(2Y)2)

Keterangan :

Ry = Koefisien korelasi variabel x dan y

N = banyaknya subyek uji coba
2X = jumlah skor tiap item
¥Y = jumlah skor total

*X? =jumlah kuadrat skor item

¥Y? =jumlah kuadrat skor total

*XY? =jumlah perkalian skor item dengan skor total
b) Pengujian reliabilitas

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

= (5) (1)

Keterangan :
r11 = nilai variabel
S; = varians skor tiap-tiap item

varians total
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k = jumlah item

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan dagsmganganisasikannya
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian daealisis data adalah rangkaian
kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematipasgfsiran, dan verifikasi
data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosiaddaknis dan ilmiah. Analisis
data ini dikukan setelah data yang diperoleh dampel melalui instrumen yang
dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masa&dhnd penelitian atau untuk

menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajiatada

Analisis data dalam penelitian kuantitatif lazinsebut analisis statistika
karena menggunakan rumus-rumus statistika. Pemeliti menggunakan analisis
statistikinferensial Statistikinferensial (sering juga disebutatistic induktifatau
statistic probabilitay, adalah teknik statistika yang digunakan untukgamalisis

data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk popftlas

Teknik analisis statistik yang digunakan dalam peae ini adalah uiji
beda. Uji beda digunakan untuk menguji signifikgmsibedaan dua buah mean
yang berasal dari dua buah distribusi. Sebelunkuldan uji hipotesis dilakukan

analisis data untuk uji prasyarat yaitu uji homaggendan uji normalitas.

%2 Sugiyono, Metod®enelitian Pendidikan hal. 209
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1. Uji Homogenitas
Homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedu@ dersebut
homogen yaitu dengan membandingkan kedua variam$ir§ehingga kita akan
berhadapan dengan kelompok yang dari awalnya dedawtisi yang sam%'
Rumus yang digunakan dalam uji homogenitas inisdaii Harley. Uji
Harley merupakan uji homogenitas variansi yang sangatrsada karena kita
cukup membandingkan variansi terbesar dengan ri@mkecil. Rumusnya

adalah sebagai berikut.

_ variansi terbesar
max —

variansi terkecil

Z)ZZXZ—(ZX)%

Variansi (SD
(N-J

Kriteria pengujian adalah membandingkan hasil lgtuomus dengan
tabel nilai — nilai F pada signifikansi 5% sebalgaiikut®°

Terima H jika Fritung < Rabel
Tolak H, jika Fhitung > Rabel
1. Kiriteria pengujian uji homogenitas adalah sebagakht:

I.  Nilai signifikan < 0.05 maka data dari populasi gan
mempunyai varians tidak sama/ tidak homogen.
ii.  Nilai signifikan>0.05 maka data dari populasi yang mempunyai

varians sama/ homogeny.

®Usman & AkbarPengantar Statistika(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 133

®Agus Irianto. Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinyaakarta: Kencana Prenada
Media Group. 2007). Hal. 272

®Usman & AkbarPengantar Statistika. ....., hal. 134
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suauabel normal
atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai rilstsi data yang normal.
Menguji normalitas data dapat menggunakanKglmogorov-Smirnowlengan
ketentuan jika Asymp. Sig > 0,05 maka data beitissi normal. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan bantuan programpkmer SPSS(Statistical
Product and Service Solution) 16.0 for Windows
3. Uji Hipotesis

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran spast test,kemudian
dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya sesesigan hipotesis yang
diharapkan. Hipotesis untuk menjawab penelitiaruiidkan statistik parametris.
Statistik parametris yang digunakan untuk mengigotesis dua sampel bila

datanya berbentuk interval atau ratio dengan mergjgunt-test.

Teknik t-test adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk gagn
signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasalddarbuah distribusi. Data
yang akan dianalisis diperoleh dari nilai hasilajgel pada sagtost-testdari kelas

eksperimen dan kelas kontrol dengan rumus sebagéuh

X, =X,
IR

sop =X () o= (%,
1 2

t-test=
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Dengan,
X, = Mean pada distribusi sampel 1
X, = Mean pada distribusi sampel 2
SD; = Nilai varian pada distribusi sampel 1
SD; = Nilai varian pada distribusi sampel 2
N, = Jumlah individu pada sampel 1
N, = Jumlah individu sampel 2

Kriteria penguijian hipotesisnya adalah:
1. Ho diterima dan Hditolak jika -tapei< thitung < tabel
2. Hoditolak dan Hditerima tiwng> tiabel

Ho : Tidak ada pengaruh pengaruh model pembelaguated discovery
terhadap hasil belajar siswasiswa kelas VIl di SvPSumbergempol
Hi : Ada pengaruh model pembelajaganded discoverterhadap hasil belajar
siswakelas VIl di SMPN 2 Sumbergempol
Besar pengaruh model pembelajargumded discoveryterhadap hasil
belajar siswa, dapat diketahui dengan menggunakgntpnganeffect sizeuntuk
mengetahi besar pengaruhnya. Menghitaffgct sizepada uji t digunakan rumus

Cohen'$§® sebagai berikut:

d = Xt - Xc
Spooled
Dengan

d = Cohen’s d effect size
X; = mean treatment condition
X.= mean control condition

*® Will thalheimer Dan Samantha cook, “How to calcelaffect sizestlalam
httpwww.bwagriffin.comgsucoursesedur9131contentEfféizes pdf5.pdfliakses 05 juli 2014
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S = standard deviation

rumusSy,oiea (Sgap) Sebagai berikut:

(e — DS* + (n — 1)S.*
ng —ng

Spooled =

Tabel. 3.2 intrepetasi nilai Coherd®”:

Cohen’s Effect Persentase
Standard Size (%)
2,0 97,7
1,9 97,1
1,8 96,4
1,7 95,5
1,6 94,5
1,5 93,3
LARGE 1,4 91,9
1,3 90
1,2 88
1,1 86
1,0 84
0,9 82
0,8 79
0,7 76
MEDIUM 0,6 73
0,5 69
0,4 66
0,3 62
SMALL 0,2 58
0,1 54
0,0 50

®’ Lee A. Becker, “Effect Size (ES)” dalam
http://www.bwagriffin.com/gsu/courses/edur9131/cotiteffectSizeBecker.pdfiakses 05 juli 2014




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Sumbergempol uhgagung. Kelas
yang dipilih sebagai sampel penelitian adalahakallll-I dan kelas VIII-H.
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk gethui “Pengaruh model
PembelajararGuided DiscoveryPenemuan Terbimbing) terhadap hasil belajar
matematika materi lingkaran Siswa Kelas VIII di SMIBgeri 2 Sumbergempol
Tulungagung”. Penelitian ini termasuk penelitiasmimen karena penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akilbtt berapa besar pengaruh
sebab akibat tersebut dengan cara memberikan Ipsbgrarlakuan-perlakuan
tertentu pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelatrol tidak diberi
perlakuan.

Data dalam penelitian ini diperoleh peneliti melaheberapa metode,
yaitu metode observasi, metode dokumentasi, dandedes. Metode observasi
digunakan oleh peneliti untuk mengamati kondisi otk meliputi letak
geografis, sarana prasarana dan keadaan siswa SRIPSumbergempol
Tulungagung. Metode dokumentasi digunakan oleh Ipenatuk memperoleh
data-data dari sekolah. Metode tes yang digunalarelipi untuk mengetahui
hasil belajar matematika materi lingkaran siswa agelVIII SMPN 2

Sumbergempol Tulungagung.
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a. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini peneliti memperoleh data mengen&olsdn SMP
Negeri 2 Sumbergempol dengan melakuakan observasia pwaktu
dilaksanaknnya PPL sekitar bulan Agustus sampaarb@ktober. Waktu
inilah peneliti melakukan observasi untuk mengurkanl data baik untuk
menyelesaikan tugas PPL, juga untuk persiapan unellkukan penelitian
sebagai tugas akhir kuliah (skripsi). Peneliti mangulkan data pengamatan
dari pengamatan kondisi dan pengamatan kegiatajabahengajar yang
dilakukan di SMP Negeri 2 Sumbergempol.

Setelah data terkumpul pengajuan proposal pemeéthantabkan
tempat penelitian berada di SMP Negeri 2 Sumbergénianggal 01 April
2014, peneliti berkunjung ke SMP Negeri 2 Sumbem@Emuntuk
menyerahkan surat izin penelitian di sekolah tarsedhamdulillah diterima
dengan baik, sambutan kepala sekolah juga sangajabajika peneliti
melaksanakan penelitian disana. Hari itu juga, l@ensenemui guru
matematika yakni kelas VIII di SMP Negeri 2 Sumigsngol Tulungagung,
yaitu Ibu Evi Yuliati, S.Pd., guna meminta izin &shya untuk digunakan
sebagai sampel penelitian.

Tanggal 03 April 2014, peneliti juga menyerahkanPRIRencana
pelaksanaan Pembelajaran) penelitian untuk diktaskén. Setelah
mendapatkan izin, peneliti langsung diberikan 2agelang diperkirakan

homogen oleh guru matematika tersebut yaitu keldisH/dan VIII-I, pada
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tanggal ini juga peneliti mengajukan soal tes untlikalidasi oleh guru
matematika tersebut.

Tanggal 07 April 2014 peneliti sudah mulai melakdam
penelitian disana. Tanggal 09 — 20 April 2014 menulenerapkan model
pembelajaran Guided discovery sesuai dengan RPP yang sudah
dikonsultasikan dengan guru matematika. Terlihed gegswa begitu semangat
dalam belajar matematika yang menggunakan modebgpranGuided
Discovery Tanggal 16 April 2014 peneliti juga mengadakesvalidasi soal
dan reliabilitas soal pada 10 siswa kelas VIII Dnaha siswa tersebut tidak
dijadikan sampel tes. Dihari yang sama peneliti mé&rhasil ulangan harian
pada materi sebelumnya kepada guru matematika Nmit&vi Yuliati, S.Pd,
untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut bebanar homogen dari
semua kelas VIII yaitu memiliki tingkat kemampuaanyg sama, sebagai
syarat diberikannya soglost test Setelah dihitung, diperoleh hasil bahwa
kedua kelas homogen. Hasil tersebut dari data h#aiigan harian. Pada
tanggal 21 April 2014eneliti memberikan soglost testkepada kedua kelas
yang dijadikan sampel pada penelitian ini untukinatlhasil belajar siswa.
Dengan tes ini peneliti mengumpulkan data has#jbelsiswa dari haspost
test Setelah itu data diolah menggunakan rumus yasgasePada saat ini
pengambilan dokumentasi melalui gambar dan Ipasil tespeneliti gunakan

sebagai tambahan data dalam penelitian.
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b. Deskripsi Data

Berkaitan dengan nama siswa pada kelas kontrol Helas
eksperimen, telah peneliti lampirkan padarqpiran 13 . Data yang
digunakan peneliti dalam uji homogenitas siswaladalaftar nilai
ulangan harian. Ulangan harian disini peneliti nrangil hasil ulangan
harian yang terbaru yaitu ulangan harian saat mbgergun ruang Sisi

datar, peneliti cantumkan dalatrefmpiran 13.

i. Deskripsi Data Variabel Terikat (Hasil Belajar Matematika)

Data variabel Hasil Belajar Matematika berupa nytang diperoleh dari
nilai ulangan tes akhir pada materi lingkaran pokakasan keliling dan luas
lingkaran kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilaksimum untuk nilainya
adalah 100. Data nilai tes hasil belajar matemagigaa ini dapat dilihat pada

(Lampiran 14.

2. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dieérodata hasil
penelitian. Data ini kemudian dianalisis untuk megratkan kesimpulan dari hasil
penelitian. Uji persyaratan untuk mengetahui apakabdel tersebut dapat
digunakan sebagai dasar estimasi yang tidak bisgatlemodet-test,persyaratan
tersebut adalah:
a. Uji Instrument
Uji validasi digunakan untuk menguji apakah itenalgoost testtersebut

valid atau tidak digunakan untuk mengetahui haslajar. Berdasarkan
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perhitungan uji validasi sebagaimana terlampir atl@isimpulkan bahwa semua

item soal valid. Dengan syarat ;

Jika instrument itu valid, maka dilihat kriteria nadsiran mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut:

Antara 0,800 sampai dengan 1,000
Antara 0,600 sampai dengan 0,799
Antara 0,400 sampai dengan 0,599
Antara 0,200 sampai dengan 0,399
Antara 0,000 sampai dengan 0,199
Berikut hasil keputusan dari masing-masing itentgmgraan:

: sangat tinggi
- tinggi

: cukup tinggi
: rendah

: sangat rendah

Tabel. 4.2. Uji validitas spss
Correlations

item_1 item_2 item_3 item_4 | skor_total
item_1 Pearson Correlation 1 .232 .630 .488 719
Sig. (2-tailed) 518 051 153 018
N 10 10 10 10 10
item_2 Pearson Correlation 237 1 791" 275 917"
Sig. (2-tailed) 514 .00 442 007
N 10 10 10 10 10
item_3 Pearson Correlation 630 791" 1 445 914"
Sig. (2-tailed) 051 .004 199 000
N 10 10 10 10 10
item_4 Pearson Correlation .488 .275 .445 1 673
Sig. (2-tailed) 153 442 199 033
N 10 10 10 10 10
skor_total Pearson Correlation 719 917" 914" 673 1
Sig. (2-tailed) 019 007 .00d 033
N 10 10 10 10 10
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item_1 item_2 item_3 item_4 | skor_total

item_1 Pearson Correlation 1 .232 .630 .488 719

Sig. (2-tailed) 518 051 153 018

N 10 10 10 10 10

item_2 Pearson Correlation 237 1 791" 275 917"

Sig. (2-tailed) 514 004 442 007

N 10 10 10 10 10

item_3 Pearson Correlation 630 791" 1 445 914"

Sig. (2-tailed) 051 .004 194 000

N 10 10 10 10 10

item_4 Pearson Correlation .488 .275 .445 1 673

Sig. (2-tailed) 153 442 194 033

N 10 10 10 10 10

skor_total Pearson Correlation 719 917" 914" 673 1
Sig. (2-tailed) 019 007 .00d 033

N 10 10 10 10 10

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 levelH@iled).

Maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeksekasinya (r) sebagai berikut:

Tabel. 4.3. Indeks korelasi tanpa spss

No. Item Koefisien Keputusan Keterangan
Pertanyaan Korelasi
1 0,71 Valid Tinggi
2 0,91 Valid Sangat tinggi
3 0,913 Valid Sangat tinggi
4 0,67 Valid Tinggi
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Berdasarkan perhitungan di atas, koefisien tersetammnunjukkan indeks
validitas yang dicari. Sehingga dapat digunakanagab instrumen dalam
penelitian. Peneliti untuk memastikan kelayakanl seessebut peneliti juga
menggunakan validasi ahli yaitu 2 Dosen IAIN Tulaggng dan 1 Guru
matematika SMP Negeri 2 Sumbergempol yaitu:

1. Drs. Muniri,M.Pd. (Dosen IAIN Tulungagung)

2. Dr. Eni Setyowati,S.Pd.,MM (Dosen IAIN Tulungagung)

3. Evi Yuliati,S.Pd (Guru Matematika kelas VIII SMP ¢&i 2

Sumbergempol)

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakiégm soal tersebut
reliabel secara konsisten memberikan hasil ukurgyaama. Berdasarkan
perhitungan uji reliabilitas sebagaimana terlampitaka semua item soal
dinyatakan reliabel. Dengan syarat jika®,70 maka reliabilitasnya tinggi.

Tabel. 4.4. Hasil Uji reliabelitas spss
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 10 100.¢
Excluded 0 .0
Total 100  100.¢

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Itemg

79 4
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ltem-Total Statistics

Scale Corrected | Cronbach's
Scale Mean i Variance if | Item-Total |Alpha if Item
Iltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted

item_1 47.00 184.444 525 755
item_2 48.5( 150.274 539 769
item_3 47.5( 140.279 863 .78
item_4 49.00 193.331 466 780

Dari perhitungan tersebut, diketahui reliabilitass tsecara keseluruhan
sebesar 0,77. Nilai reliabilitas sebesar 0,77 daaterpretasikan bahwa soal
tersebut memiliki reliabilitas tinggi karena>r0,632 sehingga dapat digunakan
sebagai instrumen dalam penelitian. Syarat va#iditkan reliabilitas sudah

terpenuhi selanjutnya adalah menganalisis data.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakampgl yang
diambil berasal dari populasi dengan varian yanghdgen. Untuk menguiji
homogenitas varian dari kedua kelas digunakan wmdgenitas dengan
mengambil nilai ulangan harian pada semester semgs&nap tahun ajaran

2013/2014.
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Penyajian data nilai ulangan harian yang didapatsiswa adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.5. Nilai ulangan harian Matematika Semester Genap

No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Inisial | Nilai (X ) X Inisial Nilai (X 2) X5
1 | DWS 70 4900 | MNC 85 7225
2 | Fl 65 4225 | MAP 65 4225
3 | FAL 70 4900 | MAS 75 5625
4 | HTB 75 5625 | MFS 70 4900
5 | IAC 70 4900 | RK 70 4900
6 |LLH 65 4225 | RWS 65 4225
7 | MBF 85 7225 | RS 75 5625
8 | MBP 80 6400 | RDA 70 4900
9 | MNIA 70 4900 | SRD 60 3600
10 | MWM 65 4225 | TEP 70 4900
11 | RSP 70 4900 | YAR 70 4900
12 | RS 75 5625 | YSP 75 5625
13 | RM 80 6400 | YS 80 6400
14 | TF 70 4900 | AB 75 5625
15 | TW 60 3600 | AHH 70 4900
16 | WT 75 5625 | AKS 80 6400
17 | WM 85 7225 | AE 85 7225
18 | YNH 75 5625 | ASLM 85 7225
19 | AM 70 4900 | BCH 70 4900
20 | AP 65 4225 | BS 70 4900
21 | DDL 70 4900 | CE 75 5625
22 | DAW 60 3600 | DAC 70 4900
Jumlah 1570 | 113050 1610 118750
sx,? - X2
SD12 _ N
(N—-1)
1570)?
_ 113050 — %
(22-1)
2464900
113050 — 7

21
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113050 — 112040,91
N 21

=48,051

s - )’

SD,? =
? (N-1)
_ (1610)2
_ 118750 57
(22-1)
2592100
_ 118750 — —5
21
_ 118750 — 117822,73
B 21
92727
21
= 44155
. . V terbesar
Sehingga dlperoleiFhl-tung = m
_ 48,051
" 44,155
=1,088

Dari hasil perhitungan di atas diperolehwhy = 1,088. pada taraf 5% dengan
dbpembilang= 21 dan dpenyebu= 21 diperoleh fpei= 2,084189 Oleh karena frung<
Ftabes Maka dapat diinterpretasikan bahwa variansi k&eéi@mpok (kelas) adalah
homogen.
c. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakahps dari populasi

yang berdistribusi normal setelah diadakan peaalitiUji normalitas ini
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mengambil nilai hasipost testantara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model
t-test yang baik adalah memiliki distribusi normal. Bei adalah hasil
normalitas data dengan kplmogorof-smirnov:

Tabel. 4.6. Uji kolmogorov-smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

hasil_post_tes

N 44
Normal Parameters® Mean 78.07

Std. Deviation 8.641
Most Extreme Differences  Absolute .230

Positive .230]

Negative -.225
Kolmogorov-Smirnov Z 1.524
Asymp. Sig. (2-tailed) 119
|a. Test distribution is Normal.|

Pada table diatas uji normalitas memiliki nilairsfikasi 0,119 yaitu nilai
sig > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa datbut berdistribusi normal.
Data dalam penelitian ini memiliki varians yang sanmaka data layak
digunakan. Karena data sudah memenuhi persyapmagolahan data untuk
melakukan uji hipotesis, maka data diatas dapatndigan untuk uji hipotesis

selanjutnya, yaitu dengan menggunkan uji t.

d. Uiji Hipotesis
Data yang akan dianalisis diperoleh dari data npeestasi belajar

matematika pada kelas eksperimen dan kelas konBekdasarkan data
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sebelumnya, data dapat dikatakan normal dan homsegf@ingga analisis data

testdapat digunakan.

Uji t-test digunakan untuk mengetahui penerapan metode peajatsi
yang dilakukan mempunyai pengaruh atau tidak teghacbyek yang diteliti.
Dengan terpenuhinya semua syarat uji hipotesisasliamaka uji t dapat

dilakukan.

Tabel 4.7. Data nilai post test kelas eksperimeniaantrol

No X, X2 X, X2

1 85 7225 80 6400
2 80 6400 70 4900
3 85 7225 80 6400
4 80 6400 80 6400
5 80 6400 80 6400
6 80 6400 50 2500
7 100 10000 80 6400
8 80 6400 80 6400
9 80 6400 80 6400
10 75 5625 70 4900
11 80 6400 70 4900
12 75 5625 75 4900
13 90 8100 80 6400
14 75 5625 80 6400
15 60 3600 65 4900
16 90 8100 80 6400
17 95 9025 75 5625
18 90 8100 80 6400
19 75 5625 80 6400
20 75 5625 70 4900
21 85 7225 80 6400
22 65 4225 70 4900

Y X, = 1780 Y X.° =145750] Y X,=1655 | Y X,’ = 125625

Rata-rata dari data tersebut:

_ XX, _ 1780

X, = e e 80,909
_ X, 1655

X, = 2% _ = 75227

N, 22
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Nilai variannya:

X% <=2
SDy? (varian) :ZNI — X3

_ 145750

2
- (80909

= 6625 —6546,281

=78,71

X2 =
SD,? (varian) :ZNZ —XZZ

_ 125625

) 2
- (75227)

=5710,227 — 5659,143

=51,08
Dengan,
X, = Mean pada distribusi sampel kelas eksperimen
X, = Mean pada distribusi sampel kelas kontrol
SO} = Nilai varian pada distribusi sampel kelas ekispen
SD; = Nilai varian pada distribusi sampel kelas kohtr
N, = Jumlah individu pada sampel kelas eksperimen
N, = Jumlah individu sampel kelas kontrol
Sehingga diperoleh,
t —test = X, = X,
J(SQ2J+(SDJJ
N,-1] [ N,-1
_ 80909- 75227
JED+ (2

5,681
V3,748+ 2,432




82

t-test = 2,28

Dari data tersebut dapat terlihat bahwa pada kekaperimen dengan
jumlah responden 22 siswa memiliki mean (rata-r&®p09. Sedangkan pada
kelas kontrol memiliki rata-rata 75,227 dengan jaimntesponden 22 siswa dan
nilai thiung = 2,28. Untuk menentukan taraf signifikasi perlsedeya harus

digunakan e yang terdapat pada tabel nilai-nilai t.

Dapat dilihat nilai signifikasi t hitung = 2,28. I8dum melihat tabel
nilai-nilai t, terlebih dahulu harus ditentukan @et kebebasan (db) pada
keseluruhan sampel yang diteliti dengna rumus 8b—=2. Karena jumlah sampel
yang diteliti adalah 44 peserta didik, maka db =42 = 42. Nilai db = 42 dan

pada taraf signifikasi 5% diperoleh t table= 2.018

Jika t hitung > t table maka hipotesis ;JHditerima, sehingga dapat
disimpulkan “Ada pengaruh model Pembelajatanided Discovery
(Penemuan Terbimbing) terhadap hasil belajar madtkanamateri
lingkaran Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Sumbeng®l
Tulungagung”

Jadi kesimpulannya ada pengaruh hasil belajar sesmtara kelas yang
diberikan model pembelajargbuided Discoverylalam pembelajarannya dengan
kelas yang tidak menggunakan model pembelaj@t@ded Discovery.

Untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajagaided

discoveryterhadap hasil belajar siswa, dapat diketahui demganggunakan
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perhitunganeffect sizeuntuk mengetahi besar pengaruhnya. Untuk mengiitun

effect sizgpada uji t digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut

(22 — 1)78,71 + (22 — 1)51,08
Spooted = 22 + 22

\/(21)78 ,71 +(21)51,08

pooled

(21)78,71 + (21)51 08
pooled

1653,099 + 1072,779
pooled

2725 878
pooled

Spootea = 7,871

_ 80,909 — 75,227
N 7871

_ 56818
- 7871

d=0,72
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkahwa besarnya
pengaruh pembelajararGuided Discovery terhadap hasil belajar dalam
menyelesaikan soal keliling dan luas lingkaran peisla kelas VIII SMP Negeri
2 Sumbergempol Tulungagung adalah 0,72
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkahwa besarnya

pengaruh pembelajararGuided Discovery terhadap hasil belajar dalam
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menyelesaikan soal keliling dan luas lingkaran peEisla kelas VIII SMP Negeri
2 Sumbergempol Tulungagung adalah 0,72, di daldmel tenterpretasi nilai

Cohen’s maka 76% tergolong sedang

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan penyajian data dan analisis data, nlgasimenunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antaragdan tawer Hasil analisa dengan uji t
diperoleh nilai fiung yaitu 2,28 dan nilaidyel pada taraf signifikansi 5% yaitu
2,018. Dari situ dapat dilihat nilaiiing™> tanel. S€hingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan penggunaan model dajatenGuided Discovery
terhadap hasil belajar siswa dalam menyelesaikahksdiling dan luas lingkaran
pada siswa kelas VIII SMP NEGERI 2 Sumbergempolufighgung. Adapun
besarnya pengaruh model pembelajaBanded Discoveryerhadap hasil belajar
dalam menyelesaikan soal keliling dan luas lingkgrada siswa kelas VIII SMP
NEGERI 2 Sumbergempol Tulungagung adalah 76 %. Masknilai pengaruh
sedang, akan tetapi pembelajaran dengan model pegarbe Guided Discovery
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswtyrglukkan dalam uji hipotesis
dimana nilai rata-rata hasil belajar siswa kelaspekimen 80,909. Sedangkan

pada kelas kontrol memiliki rata-rata 75,227.

Hasil penelitian ini, sesuai dengan hasil peraglitsebelumnya, yaitu
penelitian dari Heni Sasmiati dengan judi?ehgaruh strategi pembelajaran
discovery (penemuan termbimbing) terhadap bergikiatif pada materi pokok
bangun ruang sisi datar (kubus/balok) siswa kelds V¥PTD SMPN 1 Ngantru

Tulungagung Penelitian ini merupakan penelitiaguasi eksperimen. Populasi
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dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII UPTD M 1 Ngantru Tulungagung.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan vyajurposive sampling
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikagtest untuk mengukur
kemampuan awal siswa, pemberian perlakuan (penalbb@haj matematika
menggunakan modeguided discoveryuntuk kelas eksperimeman model
pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol) kinmtoengukur ketrampilan
berpikir kreatif siswa, dan pemberigosttestuntuk mengetahui hasil belajar
siswa. Uji hipotesis dilakukan dengan ujrenggunakan bantuan program SPSS
16.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) gmabedaan hasil belajar
matematika yang signifikan antara siswa yang mergikpembelajaran
balok/kubus dengan model pembelajar&uided Discovery dan model
pembelajaran konvensional. 2) ada perbedaan ygnifisan antara ketrampilan
berfikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajafdalok/Kubus dengan model

pembelajaraGuided Discovergan model pembelajaran konvensiotfal.

Berdasarkan keterangan di atas, menunjukkan hesg gignifikan karena
hal ini disebabkan bahwa dengan penggunaan modabeglajaran guided
discoverymerupakan salah satu bagian dari pembelagisooveryyang banyak
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajamum dalam proses
penemuan siswa mendapat bantuan atau bimbingamyuari agar mereka lebih
terarah sehingga baik proses pelaksanaan pemlaglajaaupun tujuan yang

dicapai terlaksana dengan baik. Proses pembeldgngata berpengaruh terhadap

* Heni Sasmiatipengaruh strategi pembelajaran discovery (penenteerimbing)
terhadap berpikir kreatif pada materi pokok banguang sisi datar (kubus/balok) siswa kelas
VIII SMPN 1 Ngantru Tulungagun{lulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2012) xv.
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hasil belajar siswa. Dengan pemberian model tetsetb@pat menimbulkan
terjadinya interaksi dalam kegiatan belajar merrg#peraksi tersebut dapat juga
terjadi antara siswa dengan siswa, siswa dengaanbajar, siswa dengan guru,
siswa dengan bahan ajar dan siswa dan siswa ddvajzan ajar dan guru.
Interaksi dapat pula dilakukan antara siswa bailardakelompok — kelompok
kecil maupun kelompok besar (kelas). Dalam melakuldivitas atau penemuan
dalam kelompok — kelompok kecil, siswa berinteragatu dengan yang lain
interaksi ini dapat dapat berupa saling salgi@ring atau siswa yang lemah
bertanya dan dijelaskan oleh siswa yang lebih paiaendisi semacam ini selain
akan berpengaruh pada penguasaan siswa terhadap matematika, juga akan
dapat meningkatkarsocial skill siswa, sehingga interaksi merupakan aspek
penting dalam pembelajaran matematika.dan secasarba-sama siswa dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Secara kabaluinterksi tersebut dapat
terjadi dengan menggunakan model pembelaja@uided Discoveryini,
kemungkinan konstruksi pengetahuan akan manjadh lelesar/kemungkinan
untuk siswa dapat sampai pada kesimpulan yang apkan, serta pemahaman

siswa akan tertanam dalam benak siswa dalam jamgkau yang relative lama.

Sesuai dengan pendapat Jerome Bruner, penemuaah axledtu proses.
Proses penemuan dapat menjadi kemampuan umum imal#tan pemecahan
masalah, praktek membentuk dan menguji hipotesidaldam pandangan Bruner,

belajar dengan penemuan adalah belajar untuk mew@amuli mana seorang
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siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau siaagi tampaknya ganjil

sehingga siswa dapat mencari jalan pemec&han.

Peneliti menerapkannya model pembelajaran yang asesiéngan
karakteristik siswa, karena hal ini dapat meninkgathasil belajar yang lebih
tinggi, yaitu salah satunya dengan menerapkan mpdetbelajaranGuided
Discovery yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap hbslhjar siswa,

khususnya dalam bidang studi matematika.

* MarkabanModel pembelajaran ., h. 9-10



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yangdrajserta hasil
penelitian yang didasarkan pada analisis data éagypian hipotesis, maka
kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam peneliiasebagai berikut:

1. Pada pengujian hipotesis menggunakatependent samples t-tesiata
hasil post tes diperoleh nilajidng (2,28) > tawel(2.018) yang menunjukkan
Ada pengaruh model Pembelajard@uided Discovery (Penemuan
Terbimbing) terhadap hasil belajar matematika nndiegkaran Siswa
Kelas VIl di SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung

2. Berdasarkan nilai rata-rata kelas eksperimen y&®09 dan nilai rata-
rata kelas kontrol yaitu 75,277 sehingga diperdaehsih sebesar 5,68
dapat diketahui besarnya pengaruh model Pembeldualed Discovery
(Penemuan Terbimbing) terhadap hasil belajar matkanamateri
lingkaran Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Sumbeng®| Tulungagung
adalah sebesar 0,72, di dalam tabel interpretési @ohen’s maka 76%.
Berdasarkan tabel interpretasi dapat disimpulkamvapengaruh model
PembelajararGuided DiscoveryPenemuan Terbimbing) terhadap hasil

belajar Siswa termasuk dalam kategori tergolongsgd
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B. Saran

1. Bagi Siswa
Model Pembelajarauided DiscoveryPenemuan Terbimbing) dapat
dijadikan pedoman dalam menentukan cara menumbuldem
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalaniajgran
matematika. Juga dapat menghilangkan kesan bahweamatika sulit,
karena persoalan rumit bukan hanya pada pelajaeenmatika tetapi
hampir semua masalah kehidupan.

2. Bagi Guru
Dapat digunakan sebagai masukan dalam pembelajdrasusnya
dengan penerapan Model PembelajaBanded DiscoveryPenemuan
Terbimbing) sehingga dapat meningkatkan hasil Bekgwa.

3. Bagi Sekolah
Sebagai masukan bagi sekolah yang bersangkutam dadahanya
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan kualitasepgasdidiknya
sehubungan dengan faktor yang mempengaruhi hakijabesiswa
khususnya dibidang matematika dengan menggunakardelMo
PembelajaranGuided Discovery(Penemuan Terbimbing) dengan
berbagai inovasinya.

4. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengalaman dan masukan bagi pelagituntuk

dapat dijadikan penunjang penelitian terhadap rabsghng sesuai
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dengan topik tersebut. Serta menambah wawasandatakn bidang

penulisan maupun penelitian.



